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Abstrak

Afifah, Salsabil Adzra, 2025. Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam dalam
Menstimulasi Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini di TK Alam Ar-
Rayyan Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. Nurlaeli Fitriah, M.Pd

Pembelajaran berbasis alam menjadi salah satu strategi pembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan di TK Alam Ar-Rayyan Kota Malang. Awal mula
adanya pembelajaran berbasis alam ini karena melihat adanya dampak negatif dari
teknologi yang semakin maju sehingga anak lebih tertarik bermain gadget daripada
bermain di luar ruangan. Selain itu sebelum dibangun sekolah, lahan yang dimiliki
TK Alam Ar-Rayyan adalah lahan yang asri, sehingga sekolah mempertahankan
suasana alam tersebut dengan membangun ruangan kelas yang terbatas dan
melibatkan alam sebagai pelengkap sarana yang ada. Salah satu metode
pembelajaran yang mampu memberikan stimulasi terhadap perkembangan motorik
kasar anak usia dini melalui kegiatan aktif yang diterapkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan (1)
perencanaan pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi perkembangan
motorik kasar anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan Kota Malang, (2) pelaksanaan
pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak
usia dini di TK Alam Ar-Rayyan Kota Malang, (3) evaluasi pembelajaran berbasis
alam dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam
Ar-Rayyan Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan
satu kepala sekolah dan satu guru kelas serta observasi secara langsung mengenai
kegiatan yang dilakukan pada anak kelas B. Analisis data dilakukan dengan
mereduksi data, memaparkan data, dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data digunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) perencanaan pembelajaran
berbasis alam di TK Alam Ar-Rayyan terdiri dari perencanaan tahunan, bulanan,
dan mingguan ; (2) pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi
perkembangan motorik kasar dilakukan secara fleksibel dan bekelanjutan serta
disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun
karakteristik pembelajarannya adalah dengan melibatkan alam sebagai sumber
utama dalam pembelajaran. Tata letak bangunan sekolah menjadi salah satu faktor
pendukung terlaksananya pembelajaran berbasis alam; (3) evaluasi pembelajaran
berbasis alam terdiri dari evaluasi harian dan evaluasi mingguan. Metode peneilaian
yang digunakan terdiri dari catatan anekdot, ceklist, hasil karya, dan dokumentasi.

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Alam, Motorik Kasar, Anak Usia Dini
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Abstract

Afifah, Salsabil Adzra, 2025. Implementation of Nature-Based Learning in
Stimulating Early Childhood Gross Motor Development at Ar-Rayyan Nature
Kindergarten, Malang City. Undergraduate Thesis, Early Childhood Islamic
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Nurlaeli
Fitriah, M.Pd

Nature-based learning is one of the innovative learning strategies that can
be applied at Alam Ar-Rayyan Kindergarten, Malang City. The beginning of nature-
based learning was because of the negative impact of increasingly advanced
technology so that children are more interested in playing gadgets than playing
outdoors. In addition, before the school was built, the land owned by Alam Ar-
Rayyan Kindergarten was a beautiful land, so the school maintained the natural
atmosphere by building a limited classroom and involving nature as a complement
to the existing facilities. One of the learning methods that is able to provide
stimulation to early childhood gross motor development through active activities
that are applied.

The purpose of this study is to analyze and describe (1) nature-based
learning planning in stimulating early childhood gross motor development at Alam
Ar-Rayyan Kindergarten Malang City, (2) the implementation of nature-based
learning in stimulating early childhood gross motor development at Alam Ar-
Rayyan Kindergarten Malang City, (3) evaluation of nature-based learning in
stimulating early childhood gross motor development at Alam Ar-Rayyan
Kindergarten Malang City.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research.
The data collection technique used was an interview with one principal and one
class teacher as well as direct observation of the activities carried out in grade B
students. Data validity checks were used source triangulation and time
triangulation.

The results of this study show that: (1) nature-based learning planning at
Alam Ar-Rayyan Kindergarten consists of annual, monthly, and weekly planning;
(2) The implementation of nature-based learning in stimulating gross motor
development is carried out flexibly and continuously and adjusted to the
predetermined learning plan. The characteristics of the learning are to involve
nature as the main source of learning. The layout of the school building is one of
the supporting factors for the implementation of nature-based learning, (3) Nature-
based learning evaluation consists of daily evaluation and weekly evaluation. The
analysis method used consisted of anecdotal notes, checklists, works, and
documentation.

Keywords: Nature-Based Learning, Gross Motor, Early Childhood

XV



sailall

sy 8 Jlaall Soall saill jpiad 8 dagphall Lo 238 alail) 3d5 2025 ¢ 3000 Jasalas ¢ ddiie
A alall 4Dl Ay i) A )3 el i g plal xiWla e ¢ Agmgall (Sl diia g A5 Sl A salal)
Copdie zDhe 3 Apadlul) A all daals aal ) Gllle BY so cpalrall cyyais Ay il 4K 63 Sl
lall el )50 ¢ Lk Ll 55 o da g skl

ale dim gy b Lk (S Al 5 Sl aladll i) il aal sa degalall e A3 alal)
IS dadiiall L o) i€l bl 8080 oy Aagdal) e A0 alal) Aoy il iVl A ¢ Gl )
Ji ¢ el N AELaYL ikl o) sell 8 caalll e ST ) 5] Canly (i JULYI ()5S Cumy 4yl S
o) a1 e A jadll culaila Gl ¢ Alyen Lia i Ll ale da 5 )1 38 ghaad) (a1 cilS ¢ A yaall oLy
alaill 3k (gan) Al (58 jall (eSS Aapdall @ 5505 2 s0ma sl ) Jusad ey JMA (o Lpagalall
) el AassY) DA e b ySeall Al gilall Ay 8 JlaaY) Sal) saill iaill 565 e 5 jaldl)

J}Lﬂ\#@@H\é&eﬁ&\éﬂ\hﬂ&(l)@j}d&hﬂ}%:&u\)ﬂ\o&L}Au.’aﬂ\
ej&]\(,h_ﬁ\';:\m(z)c@‘yu@a‘;og)l\ehuj)‘;zﬁ\u,éuﬁgfgéugg\éﬁj\
Riade G Ol ole By 88 Saall Al gilall Al e (B Adlea Y &S o) paiil juiat b dalall e
EM\M,ALS\M;)A‘;QL@‘g\éPMJ,Lﬂ\):\ég@@m‘_;cesm\gd\&ss@)‘Gd‘yu
AV dnae A L)l ale gy A

FREGA| mugg\&;a_)ﬁ:ms.m .\QAS\_\\ALN\JJ&};@Q;}M.;@JM .\mem‘,
8 s 5 ) AddsB 5 bl Adaadla) ) A8lall aal g Juad aleas aals e ae Allie 2
e il 5 jaaall Sl AU Aaia Gl gad aladinl o5 o caall G,

Sl ple dm g B Aapdall e W8 aabail) Taadiil) (S5 (1) 0l Ausl ) o8 geilis jelda
Soall skl pdad 8 dapdall e W8 aladll 365 5 (2) oo sl 5 (el 5 (5 simall Jandadill (4e
Al ) A alail) pailiad Jidh (e baoaall aledll Adas] U g alinet oy g el JSi 9 405 ey (JlaaY)
Jaglal) e 20 Al 3,85 Aac ol Jol sal) aal A jadl) s Jagdads amy alaill s ) jaaeS daglall
Laaiivsall Jalaill 43y o cllls | o g apill 5 o sall apsill (e dmgudall e 238 aleil) 4 o) S5 (3)
G i) 5 Jlae Y1 5 dnal yall il 8 5 dpanaill sl (g,

3 Sl A gilall | Jlaa) & jadll Zaphal) o 216 alail) ;4salidal) cilalst)

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak menjadi masa yang paling tepat untuk memberikan
segala jenis stimulasi agar anak berkembang dengan maksimal. Sebagaimana
yang telah diketahui secara umum bahwa masa anak usia dini adalah masa emas
(the golden age) dimana setiap kegiatan, setiap pengalaman baru, dan setiap hal
yang anak dapatkan akan diserap dengan sangat baik dalam ingatannya
(Taswiyah and Imron, 2023). Pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini
akan terjadi dengan sangat pesat sehingga diperlukannya kegiatan terbaik dalam
membantu stimulasi perkembangan pada usia ini. Proses pendidikan pada masa
emas sebaiknya dilakukan dengan memberikan konsep pembelajaran yang
bermakna melalui pengalaman nyata (Ardiana, 2022). Banyak hal yang dapat
membantu stimulasi dalam masa perkembangan anak usia dini, yaitu dengan
menggunakan alat permainan edukatif, bermain peran, bermain musik,
melakukan kegiatan eksplorasi dan hal lainnya. Kegiatan utama yang diberikan
untuk menstimulasi perkembangan anak adalah melalui kegiatan yang

dilakukan secara aktif dan menyenangkan.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi tahap awal anak dalam
melakukan pendidikan, kegiatan pembelajaran yang dirancang akan
disesuaikan dengan dunia anak yaitu dunia bermain. Namun, pembelajaran
konvesional yang dilakukan diruangan kelas, menggunakan meja dan kursi
serta mendengarkan guru ceramah masih menjadi kegiatan belajar mengajar
yang umum diterapkan di sekolah. Hal ini dibuktikan dalam penelitian
Cakrawati (2023) yang mengungkap bahwa penerapan aktivitas fisik di salah
satu TK masih kurang optimal, sebanyak 41,07% guru menyatakan bahwa
aktivitas fisik yang dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhan anak. Hal ini
menunjukan bahwa kegiatan fisik masih belum menjadi prioritas dalam
pembelajaran di TK pada umumnya. Selain itu data dari Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) menunjukkan bahwa banyak anak mengalami keterlambatan
perkembangan motorik karena mininnya aktivitas fisik yang didukung oleh



kecenderungan anak bermain gadget dan beraktivitas di dalam ruangan. Data
ini juga diperkuat oleh temuan UNESCO (2021) bahwa anak-anak pasca
pandemi menunjukkan penurunan kemampuan motorik kasar karena
berkurangnya aktivitas fisik dan interaksi dengan alam. Melalui beberapa data
yang telah ditemukan menunjukkan bahwa pentingnya strategi pembelajaran
yang mampu menstimulasi perkembangan motorik kasar secara menyenangkan

dan alami.

Strategi pembelajaran berbasis alam dapat menjadi salah satu komponen
pendukung terselenggaranya kegiatan belajar aktif dengan memanfaatkan alam
sebagai media. Pembelajaran berbasis alam pertama kali dicetuskan oleh Jan
Ligthart pada tahun 1959. Pendidikan yang dilakukan berfokus pada
pembelajaran yang mengajak anak dalam suasana sesungguhnya. Melalui
pembelajaran yang seperti ini anak diharapkan akan tumbuh aktif, mendapatkan
pengalaman secara langsung dan memiliki perilaku yang teladan.
(Kusumawardani and Kuswanto, 2020). Aktivitas belajar sambil bermain bisa
dengan memanfaatkan segala sesuatu yang ada disekitar anak, salah satu
contohnya adalah dengan memanfaatkan alam sebagai sumber belajar. Kegiatan
belajar yang memanfaatkan alam sebagai sumber media utama dapat
memberikan stimulasi pada aspek perkembangan anak, salah satunya pada
aspek perkembangan motorik kasar. Proses pembelajaran dengan alam ini dapat
memberikan kebebasan bergerak dan pengalaman langsung pada anak, serta
dapat memberikan suasana belajar yang lebih aktif dan inovatif (Elce, Muh.
Asri Hente and Abdul Salam, 2021).

Penerapan pembelajaran berbasis alam tidak hanya dapat dilakukan diluar
lingkungan atau di alam saja, namun bisa membawa segala sesuatu yang ada di
alam dimanfaatkan dan dipelajari di ruang kelas dengan berbagai model
pembelajaran. Pada kenyataannya pembelajaran berbasis alam menjadi proses
belajar dimana anak tidak memikirkan suatu hal melainkan melakukan sesuatu
(Mukaromah, 2020). Pembelajaran berbasis alam juga merupakan salah satu
kegiatan penjelajahan yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang
lebih banyak terkait alam sekitar, selain itu kegiatan belajar yang dilakukan juga



dapat dikatakan sebagai kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru dalam
suasana yang baru (Sumyati, Sri;Waluyo, Budi;Wawan, 2023). Melalui belajar
dari alam anak diberikan kesempatan untuk melihat, memahami, merasakan
hingga pada akhirnya anak menemukan sesuatu yang dapat menarik perhatian
mereka. Maka dari itu pelaksanaan pembelajaran berbasis alam bagi anak usia
dini dapat membantu menstimulasi perkembangan motorik kasar dengan baik
(Mufid et al., 2023).

Konsep pembelajaran berbasis alam ini, umumnya ditemukan di sekolah
yang menggunakan konsep sekolah alam. Jenis sekolah dengan konsep alam
pertama kali di gagas oleh Lendo Novo pada tahun 1998 seorang aktivis
lingkungan sekaligus sociopreneur, sekolah alam pertama yang yang digagas
oleh Lendo Novo berada di Ciganjur, Jakarta Selatan dengan 8 murid saja. Salah
satu hal yang menjadi keunikan tersendiri dari sekolah dengan konsep alam ini
adalah pada pelaksanaan pembelajarannya yang terlihat menarik, pembelajaran
dilakukan dengan mengajak anak berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan dan
suasana belajar yang ada berbeda dari jenis sekolah pada umumnya. Belum
banyak orang yang memahami dan mengetahui jenis sekolah dengan konsep
alam. Meski demikian, saat ini sudah mulai banyak sekolah yang menggunakan
konsep sekolah alam, salah satunya sekolah alam yang ada di kota malang yakni
TK Alam Ar-Rayyan.

Melalui informasi awal yang penulis temukan, TK Alam Ar-Rayyan
Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
menerapkan konsep belajar dengan alam. Sekolah menerapkan pembelajaran
berbasis alam dengan konsep “belajar dari alam”. Awal mula adanya
pembelajaran berbasis alam ini karena Yayasan ingin mengenalkan anak peduli
akan lingkungan sejak dini, melihat banyaknya peristiwa-peristiwa yang terjadi
seperti membuang sampah sembarangan, globalisasi yang semakin maju
sehingga anak lebih tertarik bermain gadget daripada bermain di luar ruangan
dan lahan sekolah yang asri sehingga dibangun ruangan dalam kelas yang
terbatas tetapi mengandalkan lingkungan alam sebagai pelengkap dari

berdirinya sekolah ini. Tujuan sekolah dengan konsep alam ini adalah untuk



memberikan pengetahuan secara nyata dan pengalaman langsung pada anak
didik untuk berkembang secara alamiah. Penulis juga menemukan bahwa
kegiatan belajar yang dilakukan diluar disekolah juga cukup banyak, beberapa
kegiatannya adalah berkebun, silahturahmi ke rumah teman, pergi ke Sungai,
father’s day, memasak bersama, mengunjungi tempat-tempat seperti kantor
kecamatan, kantor polisi, dan kantor pemadam kebakaran. Menariknya proses
pembelajaran dilakukan di tempat terbuka dengan nuansa alam, terdapat juga

kelas dalam ruangan namun tetap memberikan nuansa alam.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka penulis
tertarik melakukan penelitian di TK Alam Ar-Rayyan Malang yang melakukan
proses pembelajaran dengan nuansa alam secara langsung termasuk dalam cara
sekolah melakukan stimulasi terhadap perkembangan motorik kasar anak
melalui pembelajaran berbasis alam. Penulis ingin menggali lebih dalam terkait
pembelajaran berbasis alam yang telah diterapkan dan bagaimana
implementasinya dalam stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini.
Dengan demikian, penulis menuangkannya dalam skripsi yang berjudul
“Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam Dalam Menstimulasi
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini di TK Alam Ar-Rayyan
Kota Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang diangkat, rumusan masalah dalam

penelitian dibagi menjadi beberapa poin pertanyaan, yaitu :

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis alam dalam
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam
Ar-Rayyan?

b. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi

perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan?

c. Bagaimana hasil pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi

perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dipaparkan,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan

beberapa hal, diantaranya :

a. Perencanaan pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi

perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan

b. Penerapan pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi

perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan

c. Hasil pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi perkembangan

motorik kasar anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan
D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis yang dijabarkan sebagai berikut :
a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman secara
teoritis dan sebagai sumber informasi bagi civitas akademika yang ingin
mengetahui mengenai penerapan kegiatan eksplorasi alam dalam menstimulasi

perkembangan motorik anak usia dini.
b. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu :

1) Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan serta bahan evaluasi bagi pihak TK Alam Ar-Rayyan
dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini

melalui pembelajaran berbasis alam

2) Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan menjadi bahan

pertimbangan bagi lembaga pendidikan anak usia dini untuk



3)

menerapkan pembelajaran berbasis alam terutama dalam proses

stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya untuk dapat dikembangkan menjadi penelitian yang
lebih baik lagi.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Penelitian Relevan

Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti mengidentifikasi penelitian yang
memilki kaitan erat dengan topik yang sedang teliti. Penelitian pertama yang
ditemukan dilakukan oleh Faniati dkk (2023) penelitian yang berjudul
“Implementasi Bermain Outdoor Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak
Usia Dini” ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan
secara rinci terkait kegiatan bermain diluar ruangan dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia dini. Penelitian ini juga menggunakan dua
taman kanak-kanak sebagai subjek observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat manfaat yang diperoleh dari kegiatan outdoor dalam
perkembangan motorik kasar anak-anak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan outdoor memberikan kontribusi yang cukup sesuai dalam
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini. Selain itu juga
keberhasilan dari penerapan kegiatan outdoor dalam menstimulasi
perkembangan motorik kasar anak usia dini juga didukung dari keterampilan
guru dalam mengelola kegiatan bermain dan memberikan bimbingan yang
tepat. Ditambah dengan fasilitias sekolah yang memadai sehingga menjadi
faktor pendukung yang penting. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menekankan pentingnya bermain outdoor sebagai salah satu cara
efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini
dengan dukungan dari guru professional dan fasilitas sekolah yang memadai.

Riset selanjutnya dilakukan oleh Annisa and Sutapa (2019) penelitian
dengan judul “The Implementation of Nature-based Learning Models to
Improve Childern’s Motor Skills” ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran berbasis alam dalam meningkatkan keterampilan motorik
anak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek yang
diteliti sebanyak 45 anak usia 4-5 tahun dari tiga taman kanak-kanak. Desain

penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest, dengan cara setiap



kelompok anak diberikana tiga kali kegiatan pembelajaran berbasis alam.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap kegiatan anak
dan wawancara dengan guru dan pengasuh anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis alam terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan motorik anak. Selain itu pembelajaran berbasis alam ini bukan
hanya membantu perkembangan motorik kasar dan halus saja tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh. Penelitian ini menyarankan
bahwa pendekatan berbasis alam harus lebih banyak diterapkan di sekolah-
sekolah karena memberikan manfaat dalam mendukung perkembangan anak
secara holistik.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Marheni dkk (2021) penelitian
yang berjudul “Implementation of Motor Learning on Social Skills in Childern”
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial anak dengan melakukan
pembelajaran gerak melalui permainan edukatif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindak kelas dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran gerak melalui permainan dapat membantu
anak untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka. Hal ini ditunjukkan
dari kenyamanan anak saat bermain dengan teman sebaya, keberanian untuk
berinteraksi, serta kemampuan untuk mengikuti aturan dan kerjasama dalam
permainan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran motorik melalui
permainan bukan hanya penting untuk perkembangan fisik anak tetapi juga

memberikan dampak positif terhadap kemampuan sosial anak.

Kemudian, penulis menemukan penelitian terbaru yang dilakukan oleh
akademisi di sebuah universitas di Finlandia (Kiviranta et al., 2024) penelitian
yang dilakukan berjudul “Outdoor learning in early childhood education:
exploringbenefits and challenges” menunjukkan bahwa penelitian ini berfokus
pada pembelajaran luar ruangan untuk anak usia dini dengan memahami lebih
dalam mengenai manfaat serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan
metode pembelajaran ini. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan tinjauan
naratif (narrative review) dimana peneliti mengkaji dan menganalisis hasil

penelitian yang sudah ada, dalam penelitian ini terdapat 20 studi dari 10 negara



untuk menganalisis manfaat dan tantangan dalam menerapkan pembelajaran
luar ruangan di ECEC (Early Childhood Education and Care). Hasil penelitian
bahwa pembelajaran luar ruangan memberikan manfaat bagi kesehatan,
pembelajaran multimodal, perkembangan holistik anak usia dini, serta
pentingnya peran guru dalam pengorganisasian pembelajaran diluar ruangan.
Namun, tantangan utama yang ditemukan adalah kurangnya pengetahuan serta
rasa percaya diri guru dalam mengimplementasikan pembelajaran luar ruangan.
Sehingga diperlukannya dukungan untuk guru dalam hal pengembangan
professional dan pelatihan, agar mereka menjadi percaya diri dalam

menerapkan kegiatan di luar ruangan ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas, kegiatan pembelajaran
luar ruangan yang memanfaatkan alam sebagai media belajar memberikan hasil
yang efektif dalam stimulasi perkembangan fisik motorik, terutama pada
perkembangan motorik kasar. Namun, ada penelitian yang menemukan bahwa
pembelajaran luar ruangan belum dilaksanakan secara optimal dikarenakan
kurangnya kepercayaan diri guru dalam pelaksanaannya sehingga memberikan
hambatan dalam stimulasi perkembangan holistik anak. Meski demikian
penelitian terdahulu juga berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran luar
ruangan memberikan dampak positif pada aspek perkembangan anak. Selain
itu, hasil penelitian sebelumnya juga memberikan persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Adapun persamaan dengan
penelitian saat ini adalah mengenai pembelajaran yang mengandalkan alam
dalam stimulasi perkembangan motorik kasar pada anak usia dini. Sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis penelitan, subjek penelitan dan lokasi
penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan subjek penelitian anak usia 4-6 tahun dan dilakukan di satu
sekolah. Selain itu, penelitian saat ini dilakukan lokasi sekolah yang
menggunakan konsep alam sehingga membuat penelitian ini lebih unik dan

berbeda dari penelitian yang ada sebelumnya.



B. Kajian Teori
1. Pembelajaran Berbasis Alam

a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Alam

Salah satu tokoh pendidikan yang mencetuskan konsep pembelajaran
berbasis alam adalah Jan Ligthart. Menurut Jan Ligthart proses pendidikan
harus lebih memprioritaskan nilai-nilai subjektif dengan melakukan
pembelajaran secara langsung dimana anak diajak untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran tanpa harus mendengarkan banyak teori yang akan
membuat anak didik menjadi bosan selama pembelajaran. Dasar pemikiran
Jan Ligthart yaitu dengan pembelajaran barang yang sesungguhnya, tujuan
pendidikan yang dicetuskan adalah untuk membantu anak didik memiliki
nilai moral dan budi pekerti yang tinggi. Sumber utama yang dijadikan
media pembelajaran oleh Jan Ligthart adalah sumber daya alam yang
diharapkan akan menunjang seluruh aspek perkembangan anak dalam
pembelajaran  (Kusumawardani and Kuswanto, 2020). Konsep
pembelajaran Jan Ligthart ini sejalan dengan konsep yang dicetuskan oleh
John Dewey dimana pembelajaran akan terasa lebih bermakna jika
dilakukan melalui pengalaman nyata (Surahman et al., 2021). Dengan
demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran berbasis alam merupakan
salah satu model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran langsung
dan pengalaman nyata yang dapat memberikan stimulasi ke semua aspek
perkembangan anak, salah satunya pada aspek perkembangan motorik yang

akan terstimulasi melalui berbagai kegiatan aktif dan menyenangkan.

Pembelajaran berbasis alam menjadi salah satu strategi pembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan disekolah dalam mengembangkan prinsip
bermain sambil belajar yang membuat anak-anak aktif sebagai peserta
pembelajaran. Selain itu juga pembelajaran berbasis alam adalah model
pembelajaran yang memberikan cara untuk mengajak anak-anak menjadi
lebih dekat dengan alam dan membuat mereka menjadi antusias dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Badrudin et al., 2021). Model

pembelajaran berbasis alam yang diterapkan melalui kegiatan bermain
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bersama akan membuat anak-anak menjadi antusias dalam belajar. Dengan
demikian, anak-anak akan secara sukarela berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran tanpa ada paksaan (Fitri and Rakimahwati, 2021). Melalui
pembelajaran berbasis alam ini anak akan mendapatkan kesempatan untuk
melihat, memahami, merasakan, hingga pada akhirnya dapat membuat
sesuatu yang menarik perhatian mereka (Sumyati, Sri;Waluyo,
Budi;Wawan, 2023).

Pendapat lain juga mengatakan bahwa pembelajaran berbasis alam
adalah kegiatan dimana anak mengamati benda-benda disekitar lalu
mengumpulkan informasi mengenai hal-hal yang telah diperoleh dari
lingkungan serta kemampuan anak dalam memecahkan masalahnya sendiri.
Pembelajaran berbasis alam juga memberikan anak kesempatan dalam
memanfaatkan dan menjelajah lingkungan untuk menemukan informasi
yang baru (Susanti et al., 2023). Berdasarkan beberapa pendapat yang telah
dipaparkan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis
alam merupakan proses pemebelajaran melalui jelajah lingkungan alam
tebuka yang melibatkan anak untuk mengembangkan aspek
perkembangannya. Selain itu melalui pembelajaran berbasis alam juga anak
mendapatkan kesempatan belajar melalui pengalaman langsung dengan

mencari hal-hal baru dan suasana yang baru.

Pembelajaran berbasis alam jika diterapkan dalam lembaga PAUD
merupakan salah satu bentuk upaya untuk mendekatkan anak dengan
lingkungannya, selain itu memperkenalkan pada anak mengenai potensi
alam yang perlu dirawat dan dilestarikan (Mufid et al., 2023). Pembelajaran
berbasis alam ini sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan alam atau yang
paling mudah dijangkau seperti lingkungan sekolah. Pendapat lain juga
mengatakan bahwa penggunaan lingkungan alam sebagai sumber belajar
dapat memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar dengan berbagai pengalaman dan suasana. Selain itu juga
pemanfaatan alam atau lingkungan sekitar dapat memberikan pembelajaran

yang jauh lebih menyenangkan dan bermakna bagi anak sehingga dapat
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membuka wawasan bahwa kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus
pada buku atau kegiatan ruang kelas (Anggraini et al., 2022). Hal tersebut
menjadi pendukung bahwa alam adalah pendidik yang sejati dan anak
adalah makhluk yang aktif dan dinamis sehingga diperlukannya
pembelajaran dengan ruangan terbuka yang bebas agar anak dapat
melakukan kebebasan belajar dengan mendapatkan pengetahuan melalui
pengalaman baru. Salah satu penerapan pembelajaran terbuka dan bebas
yang melibatkan anak untuk belajar aktif adalah dengan penerapan
pembelajaran berbasis alam dengan memanfaatkan alam sebagai medianya
(Pristikasari, Mutaji and Jannah, 2022).

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan diatas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis alam merupakan kegiatan aktif
yang melibatkan anak dalam melakukan pembelajaran. Anak diberikan
kesempatan untuk mencari informasi, melihat objek secara nyata,
memahami kondisi pembelajaran yang dilakukan, bahkan menghasilkan
suatu karya yang bermanfaat melalui proses pembelajaran yang bebas.
Pemanfaatan alam sebagai media utama dalam proses pembelajaran
mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan
lebih bermakna untuk anak. Selain itu, kegiatan yang melibatkan alam
sebagai media pembelajar meliputi benda-benda seperti daun kering, kayu,
dan bebatuan bahkan tumbuh-tumbuhan dapat membuat anak mengenal
berbagai bentuk geometri secara nyata. Melalui proses pembelajaran ini

aspek perkembangan anak juga akan ikut terstimulasi dengan maksimal.
b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Alam

Pembelajaran berbasis alam seperti yang telah dipaparkan diatas
merupakan kegiatan pembelajaran yang mengandalkan alam sebagai media
utama, hal ini membuat perbedaan dengan kegiatan pembelajaran yang lain
sehingga akan disebutkan beberapa karakteristik dari pembelajaran berbasis
alam itu sendiri. Umumnya pembelajaran berbasis alam pada anak usia dini

berfokus memberikan pengalaman langsung pada anak melalui interaksi
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dengan alam. Berikut adalah karakteristik pembelajaran berbasis alam

menurut Jan Ligthart dalam Lesmi and Nuriah (2022) :

3)
b)

c)

d)

f)

Pembelajaran harus melibatkan situasi alam sebagai sumber
belajar yang kaya dan relevan bagi anak

Pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung

Materi diberikan secara nyata sesuai dengan situasi yang ada di
alam agar anak mudah memahami dan menerapkan konsep
pembelajaran

Anak didorong untuk belajar melalui melihat dan berinteraksi
dengan alam sehingga dapat menumbuhkan minat dan
keterlibatkan belajarnya

Pembelajaran dilakukan secara aktif dan menyenangkan
sehingga aspek perkembangan dapat ikut terstimulasi dengan
maksimal

Adanya kesadaran lingkungan : selama anak terlibat langsung
dalam pembelajaran anak dapat memahami akan pentingnya

peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan belajarnya.

Hal ini juga selaras denga beberapa penelitian yang juga menyebutkan

karakteristik yang harus ada dalam pembelajaran berbasis alam yakni

sebagai berikut :

a)

Sumber Daya Alam

Maksudnya adalah pada proses pembelajaran berbasis alam anak
akan banyak terlibat dalam kegiatan luar ruangan yang
mengandalkan alam sebagai media seperti berkebun, jelajah
hutan, bermain ke sawah atau Sungai untuk mendapatkan
pembelajaran langsung dari lingkungan sekitar. Sehingga hal ini
dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk merasakan,
mengamati, dan berinteraksi dengan benda hidup dan benda mati
yang ada di alam. Kegiatan seperti ini dapat mendukung
stimulasi dalam perkembangan motorik kasar dan keterampilan

kognitif anak (Kusumawardani and Kuswanto, 2020). Selaras
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b)

d)

juga dengan pendapat Palupi (2016) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan akan memberikan kebebasan
pada anak dalam menggali informasi dan pengetahuan baru.
Memberikan Stimulus Sensorial

Melalui pembelajara berbasi alam akan sangat memungkinkan
anak untuk merasakan berbagai stimulasi sensroik seperti
melihat bentuk tanaman secara nyata, merasakan tekstur tanah
secara langsung, dapat mendengarkan suara air serta dapat
mencium aroma bunga. Melalui pengalaman belajar dengan
alam informasi yang didapatkan oleh anak dapat memperluas
kemampuan panca indera mereka (Palupi, 2016).

Pembelajaran Aktif

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa pembelajaran
berbasis alam akan melibatkan anak dalam proses
pembelajaranya maka dari itu pembelajaran aktif menjadi salah
satu karakteristik yang ada dalam proses pembelajaran berbasis
alam (Kusumawardani and Kuswanto,2020). Sependapat
dengan penelitian Paridah and Koenarso (2020) yang juga
menyebutkan pembelajaran aktif dalam karakteristik belajar
eksplorasi. Dalam kegiatan belajar mengajar ini memungkinkan
rasa ingin tahu dan kemampuan berfikir kritis anak yang
semakin berkembang melalui pengalaman yang dilakukan
secara langsung

Penggunaan Bahan Alam

Pembelajaran berbasis alam pastinya akan mengandalkan bahan
alam sebagai media yang mendukung pembelajarannya. Pada
kegiatan belajar mengajar bahan-bahan alami yang sering
digunakan seperti daun, batu, ranting, pasir, air, tanaman,
bahkan hewan. Hal ini dapat membantu anak untuk mengontrol
gerakan dan berlatih aturan dalam bermain sehingga mampu

membantu mengembangkan kemampuan motorik kasar dan
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kemampuan kontrol emosi diri sendiri (Paridah and Koenarso,
2020).
e) Adanya Kebebasan dalam Bergerak

Menurut Palupi (2016) anak usia dini memiliki kebutuhan untuk
bergerak lebih bebas dan melalui kegiatan pembelajaran
berbasis alam dapat memberikan runag gerak yang lebih luas
sehingga memungkinkan anak-anak untuk menjelajahi
lingkungan tanpa batasan. Hal ini dapat memberikan anak
kebebasan berekspresi dan melatih kemampuan fisik melalui

penyaluran energi yang sehat.

Keunggulan pembelajaran berbasis alam bukan hanya terletak pada
kebebasan anak dalam bermain di luar ruangan, tetapi juga struktur kegiatan
yang dirancang dengan tujuan pengembangan yang sesuai terhadap masing-
masing capaian aspek perkembangan anak. Anak-anak di sekolah Alam tetap
mendapatkan arahan dan stimulasi dari guru untuk mencapai indikator
perkembangan motorik kasar. Hal ini menjadi pembeda dibandingkan anak-
anak yang tidak sekolah namun bisa bermain bebas, dimana aktivitas tidak
selalu dipantau dan belum tentu sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Sedangkan letak perbedaan sekolah alam dengan sekolah konvesional pada
umumnya terlihat pada rancangan pembelajaran. Jika pada sekolah alam fokus
dan prioritas kegiatan pembelajaran mengarah pada perkembangan fisik
motorik anak melalui berbagai kegiatan belajar yang aktif, sedangkan pada
sekolah konvesional pada umumnya rancangan pembelajaran tidak hanya
diprioritaskan pada satu aspek perkembangan saja melainkan memberikan porsi

yang seimbang pada aspek perkembangan lainnya.
2. Karakteristik Sekolah Alam

Pembelajaran berbasis alam sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,
merupakan strategi pembelajaran yang memanfaatkan alam sebagai sumber
belajar utama bagi anak. Salah satu lembaga pendidikan yang mengembangkan
strategi pembelajaran berbasis alam secara konsisten adalah sekolah alam.
Konsep sekolah alam di Indonesia pertama kali dipopulerkan oleh Lendo Novo,
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seorang aktivis lingkungan dan pendidikan asal Indonesia pada akhir tahun
1998 sebagai bentuk alternatif terhadap sistem pendidikan formal yang terlalu
akademis. Sebelum menggali lebih lanjut mengenai proses pembelajaran di TK
Alam Ar-Rayyan yang ada di kota Malang, penting untuk memahami terlebih
dahulu terkait karakteristik sekolah alam menurut Lendo Novo sebagai acuan

dasar yang sekolah gunakan sebelum terbentuknya sekolah alam ini.

Menurut Lendo Novo (2011), karakteristik sekolah alam dapat dijelaskan

melalui beberapa prinsip utama yakni sebagai berikut :

a. Lingkungan sebagai ruang belajar utama
Sekolah alam memandang bahwa alam merupakan media belajar
terbaik. Pembelajaran tidak terbatas diruang kelas, tatapi juga dapat
berlangsung di kebun, halaman, hutan kecil, Sungai, bahkan sawah.
Alam dijadikan sebagai laboratorium hidup tempat anak bisa
mengamati, mengeksplorasi, dan belajar secara langsung dari
lingkungan sekitarnya.

b. Pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman nyata
Anak belajar melalui kegiatan proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan, seperti berkebun, memelihara hewan, atau mengelola
sampah. Dengan pendekatan ini, anak-anak tidak hanya memperoleh
pengetahuan tetapi juga nilai tanggung jawab, kerjasama, dan
keterampilan hidup

c. Kurikulum kontekstual dan fleksibel
Sekolah alam tidak terikat secara kaku pada kurikulum nasional, namun
tetap memperhatikan standar kompetensi. Kurikulum dirancang agar
sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan perkembangan anak.
Fleksibelitas  kurikulum  memungkinkan guru  menyesuaikan
pembelajaran berdaarkan minat dan kondisi nyata di lapangan.

d. Pembelajaran yang menekankan karakter dan kepemimpinan
Selain aspek akademik, sekolah alam berfokus pada pembentukkan
karakter anak seperti kejujuran, kepedulian, dan kemandirian. Anak-
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anak diajak untuk mengenali jati dirinya dan memimpin dalam kegiatan
kelompok secara bergilir

e. Interaksi guru dan anak yang bersahabat
Guru dalam sekolah alam tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi
sebagai fasilitator, teman diskusi, dan pendamping eskplorasi anak.
Suasana belajar dibangun dengan penuh keakraban dan rasa aman,

sehingga anak merasa nyaman untuk belajar dan berekspresi.

f. Fasilitas sederhan namun kaya fungsi
Sekolah alam tidak menekankan kemewahan fasilitas fisik. Utamanya
adalah bagaimana sarana belajar dapat memberi dukungan untuk
aktivitas eksplorasi dan fisik anak. Misalnya, tanah lapang, lahan
terbuka, alat berkebun, dan barang-barang daur ulang yang dapat
menjadi alat dan bahan belajar yang efektif.

Melalui beberapa karakteristik tersebut, sekolah alam diharapkan mampu
menjadi alternatif pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga

mendekatkan anak pada alam dan nilai-nilai kehidupan yang ada didalamnya.

3. Perkembangan Motorik Kasar

a. Definisi Motorik Kasar

“Motoric” berasal dari bahasa inggris yang artinya kemampuan
bergerak, hal ini menunjukkan bahwa perkembangan motorik adalah
perkembangan dalam halnya kemampuan bergerak. Kata motor ability juga
dapat diterjemahkan sebagai motorik yang menunjukkan pada permulaan
suatu gerakan (Ariani et al., 2022). Seperti pendapat yang dipaparkan
Hurlock (1978) bahwa perkembangan motorik merupakan proses
pengendalian gerakan tubuh melalui pusat saraf, urat saraf dan otot yang

terkoordinasi.

Perkembangan fisik motorik merupakan salah satu aspek perkembangan
yang penting dalam perkembangan anak. Perkembangan fisik motorik
sering kali dijadikan tolak ukur yang membuktikan bahwa anak telah

tumbuh dan berkembang dengan sangat baik, hal ini dikarenakan
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perkembangan fisik motorik dapat diamati secara langsung seperti melihat
perubahan pada ukuran tubuh anak. Perkembangan motorik adalah
perubahan yang terjadi secara maju dan berkala pada kemampuan untuk
melalukan gerakan aktif yang diperoleh dari pengalaman yang dilakukan
(Fitriani and Adawiyah, 2018). Lalu definisi perkembangan motorik kasar
menurut Harlock (1978) adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot
besar seperti otot tangan, otot lengan, otot perut, dan otot kaki yang
dipengaruhi tingkat kemampuan perkembangan fisik anak sesuai dengan
usianya. Perkembangan motorik pada anak meliputi motorik halus dan
motorik kasar, dijelaskan dalam penelitian in bahwa perkembangan motorik
kasar adalah gerakan yang melibatkan seluruh anggota tubuh, kegiatan pada
perkembangan motorik kasar membutuhkan otot inti untuk bergerakan
seperti lengan dan kaki yang ikut bergerak (Suradin and Wahyuningsih,
2023).

Perkembangan fisik motorik sangat penting untuk distimulasi sejak usia
dini karena berkaitan dengan keterampilan anak untuk bergerak yang akan
mempermudah aktivitas anak dalam melakukan gerakan kasar yang
melibatkan otot besar (Talango, 2020). Kemudian Talango (2020) juga
berpendapat mengenai gerakan motorik kasar yang meliputi gerakan
berpindah tempat (lokomotor), seperti: berjalan, berlari, naik turun tangga,
dan sebagainya. Sedangkan gerakan motorik kasar yang dilakukan dengan
tidak berpindah tempat (non lokomotor), contohnya seperti : mendorong,
menarik, mengayuhkan kaki, berdiri dengan satu kaki, jalan ditempat dan
loncat ditempat. Arifiyanti et al. (2019) mengatakan bahwa kemampuan
motorik kasar merupakan keterampilan yang menggunakan otot besar
dalam setiap aktivitas. Adapun gerak-gerak yang mendukung keterampilan

motorik kasar meliputi : berjalan, berlari, melompat, dan melempar.

Menurut Komaini (2018) definisi terkait perkembangan motorik kasar
adalah kemampuan anak untuk melakukan gerakan berlari, berjalan biasa,
meloncat, menaiki tangga, melempar, menangkap, dan menendang.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan kemampuan motorik kasar erat
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kaitannya dengan melibatkan otot besar dari lengan, tubuh dan kaki. Ketiga
pendapat diatas memiliki cara pandang yang sama terkait gerakan pada
kemampuan motorik kasar, sehingga dapat dipahami bahwa motorik kasar
merupakan kemampuan yang melibatkan penggunaan otot besar dalam

aktivitas.

Berdasarkan beberapa pendapat yang disebutkan diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa definisi dari perkembangan motorik adalah
kemampuan dimana anak melakukan kegiatan atau aktivitas yang
melibatkan otot-otot besar yang dipengaruhi oleh kematangan otot, syaraf,
dan otak anak. Contoh gerakan yang meliputi kematangan otot besar adalah
seperti : berjalan, berlari, melompat, melempar, dan menangkap,
menendang, sebagainya.

b. Indikator Perkembangan Motorik Kasar

Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek penting dalam
tumbuh kembang anak, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
perkembangan motorik kasar tidak lepas dari gerakan tubuh yang
melibatkan otot-otot besar. Melalui banyaknya kegiatan aktif anak
diberikan kesempatan untuk mengasah kemampuan ini secara maksimal.
Maka dari itu untuk mengetahui sejauh mana perkembangan motorik kasar
anak usia dini diperlukan indikator yang jelas sebagai acuan proses
penilaian. Pada aspek perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 disebutkan bahwasanya
terdapat beberapa indikator, yakni kemampuan gerakan tubuh secara
terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, lokomotor, non-lokomotor dan
mengikuti aturan (Kementrian Pendidikan Nasional RI, 2014). Menurut
Suradin and Wahyuningsih (2023) indikator yang disebutkan dalam
penelitian ini yaitu berjalan pada garis lurus, keseimbangan, melompat, dan
berlari. Stimulasi perkembangan motorik kasar juga dapat dilakukan dengan
pembelajaran tari, dimana indikator perkembangan yang dinilai berupa
bergerak dengan otot besar, kemampuan koordinasi kepala, tangan, dan kaki
(Wigaringtyas and Katoningsih, 2023).
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Dalam buku mengenai pengembangan fisik motorik anak usia dini karya

(Fatmawati, 2020) menyebutkan beberapa ciri khusus keterampilan motorik

kasar yang seharusnya sudah dapat kuasai oleh anak yang berumur 5 tahun,

disebutkan sebagai berikut :

1.

Dapat berdiri menggunakan satu kaki selama 10 detik

Berjalan diatas besi keseimbangan baik arah maju, mundur, maupun
belok

Melompat ke belakang sebanyak dua kali berturut-turut
Melompat menggunakan satu kaki

Mengatur jarak yang tepat sebelum menendang bola
Menangkap bola dengan kedua tangan

Melempar bola sambil memutar bola dan melangkah ke depan

(seperti gerakan bermain bola basket)

Menirukan gerakan hewan di sekitar

Menurut Bambang Sujiono dalam (Muzaffar, Saputra and Setiowati,

2019) menyatakan bahwa perkembangan motorik kasar anak usia dini

adalah sebagai berikut :

1.

Berlari, pada anak usia 5 tahun kemampuan berlari dan kontrol
gerakan anak sudah hampir setara dengan orang dewasa. Anak dapat
menggabungkan gerakan lari dengan gerakan lain.

Melompat, kemampuan melompat anak usia 5 tahun pastinya akan
jauh lebih baik dan matang dari kemampuan anak yang usia

dibawahnya

Melempar, anak usia 4-5 tahun dapat melempat dengar jarak lebih
jauh dibandingkan sebelumnya, dan pasti menggunakan cara yang

benar dengan melangkahkan kaki ke depan sambil melempar
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4. Menangkap, anak usia 4-5 tahun sudah dapat menangkap bola baik

ukuran kecil maupun ukuran besar menggunakan telapak tangan

5. Naik turun tangga, anak usia 4-5 tahun umumnya sudah mampu
menaiki dan menuruni tangga dengan kaki bergantian tanpa bantuan

dari orang dewasa

Dibawah ini akan disebutkan tabel indikator perkembangan motorik

kasar anak usia 5-6 tahun menurut (Kementrian Pendidikan Nasional RI,

2014) :
Aspek Motorik Kasar Indikator Motorik Kasar
Keseimbangan - Mampu berdiri dengan satu
kaki tanpa terjatuh
- Berjalan diatas garis/balok
kayu tanpa kehilangan
keseimbangan
- Melompat dengan dua kaki
secara seimbang
Koordinasi - Melempar dan menangkap bola
dengan baik
- Mengayuh sepeda roda tiga
atau sepeda kecil
- Menendang bola dengan arah
yang tepat
Kekuatan Otot - Berlari dengan kecepatan stabil
tanpa mudah lelah
- Naik turun tangga atau
permainan panjat
- Mendorong, menarik, atau
memawa suatu benda dengan
tenaga yang sesuai
Kelincahan - Berlari zig-zag menghindari
rintangan
- Melompati rintangan dengan
kaki bergantian
- Melakukan gerakan cepat saat
bermain diluar
Daya Tahan - Mampu begerak aktif dalam
waktu yang lama
- Bermain diluar ruangan
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Mampu berjalan jauh tanpa
kehilangan energi

Mampu melakukan kegiatan
kebersihan diri dan lingkungan

Tabel 2.1 Aspek Motorik Kasar

22




C. Kerangka Konseptual

Pembelajaran konvesional yang diterapkan
disekolah pada umumnya

Jarangnya Kegiatan Aktif di Stimulasi Perkembangan Motorik
Luar Ruangan Kasar Menjadi Terhambat

Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam
dalam Menstimulasi Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia Dini di TK Alam Ar-Rayyan

Perencanaan Pembelajaran Perencanaan tahunan, perencanaan
Berbasis Alam bulanan, perencanaan mingguan
Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan kegiatan di lingkungan
Berbasis Alam sekolah dan luar sekolah
Evaluasi Pgmbelajaran Evaluasi kegiatan harian, evaluasi
Berbasis Alam kegiatan mingguan dan evaluasi
kegiatan bulanan

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus, karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang stimulasi
kemampuan motorik kasar melalui pembelajaran berbasis alam, dengan cara
menganalisis secara mendalam terkait penerapan pembelajaran berbasis alam
dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini di TK Alam
Ar-Rayyan Kota Malang. Penelitian kualitatif merupakan pemahaman tentang
beberapa masalah berdasarkan kenyataan secara lengkap dengan tujuan
mengungkap fakta yang ada di tempat penelitian, sedangkan studi kasus adalah
penelitian yang fokus untuk mengamati program, kegiatan, peristiwa yang dapat
dikumpulkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap. Peneliti memilih
untuk menggunakan jenis penelitian studi kasus karena dirasa sesuai dengan
permasalahan dan tujuan dari adanya penelitian ini, dengan alasan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan secara rinci tentang implementasi
pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar
anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan Kota Malang. Dari pendekatan studi
kasus ini, peneliti akan mendapatkan informasi secara detail dan dapat
menggambarkan realita dari cara TK Alam Ar-Rayyan melakukan stimulasi

perkembangan motorik kasar anak melalui pembelajaran berbasis alam.
B. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang berbentuk deskriptif,
dengan demikian sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang didapatkan melalui wawancara, catatan lapangan,
observasi, dan pendukung lainnya yang dapat ditanyakan kepada pihak sekolah
seperti kepala sekolah dan guru kelas, karena pihak-pihak tersebut pastinya
lebih memahami terkait pembelajaran berbasis alam yang telah dirancang.
Sedangkan data sekunder yang dapat mendukung data primer adalah

dokumentasi, lesson plan atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
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(RPPH), laporan perkembangan peserta didik, arsip-arsip, dan hal lain yang
memiliki hubungan dengan masalah yang akan diteliti sehingga dapat

memperkuat penemuan dalam penelitian ini.

Data Sumber Data Metode
Perencanaan pembelajaran | Kepala sekolah, Guru, | Wawancara dan
berbasis alam Dokumen perencanaan | dokumentasi
sekolah
Pelaksanaan pembelajaran | Guru dan anak-anak Observasi  dan
berbasis alam wawancara
Aktivitas motorik kasar anak | Guru dan anak-anak Observasi  dan
selama pembelajaran  berbasis wawancara
alam
Hasil perkembangan motorik kasar | Kepala sekolah, Guru, | Observasi  dan
anak setelah kegiatan Laporan dokumentasi
Perkembangan Anak
Fasilitas yang digunakan dalam | Sekolah Dokumentasi
pembelajaran berbasis alam dan observasi
Tantangan dalam implementasi | Guru dan  kepala | Wawancara
pembelajaran berbasis alam sekolah

Tabel 3.1 Rancangan Pengumpulan Data

C. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah:

1. Observasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan

menggunakan observasi

untuk melihat

keadaan yang sebenarnya

dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan,




namun akan melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan guna
mendapatkan informasi. Peneliti akan mencatat setiap kejadian yang
berlangsung selama pengamatan. Lembar observasi akan dijadikan
pegangan untuk peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan menjadi lebih
jelas dan terstruktur. Observasi dalam penelitian ini hanya berperan untuk
mengamati kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang :

a) Letak Geografis TK Alam Ar-Rayyan Malang

b) Kegiatan pembelajaran berbasis alam di TK Alam Ar-Rayyan
Malang

c) Kegiatan yang menunjang stimulasi perkembangan motorik
kasar pada anak usia dini di TK Alam Ar-Rayyan Malang

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan adalah wawancara langsung secara terbuka
mengenai kegiatan yang diterapkan untuk memberikan stimulasi pada
perkembangan motorik kasar anak usia dini, wawancara akan dilakukan
sendiri yang tertuju pada kepala sekolah dan guru kelas, karena kepala
sekolah adalah orang yang dirasa paling mengetahui keadaan serta situasi
yang ada disekolah sedangkan guru kelas yang setiap hari membersamai
anak-anak selama pembelajaran sehingga guru kelas dirasa akan
mengetahui terkait kegiatan yang diterapkan untuk menstimulasi
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Proses wawancara yang
dilakukan peneliti akan dilaksanakan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan terkait pembelajaran berbasis alam dan perkembangan motorik
kasar anak usia dini mulai dari proses perencanaannya, pelaksanaannya, dan
kegiatan evaluasinya. Wawancara yang dilakukan pada narasumber sudah
disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan peneliti yaitu kepada kepala
sekolah atau guru yang sekiranya dapat mewakili dan mengetahui program

sekolah.
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3. Dokumentasi

Setelah melakukan tahapan observasi dan wawancara, data akan
dilengkapi dengan dokumentasi sebagai bukti pendukung bahwa kedua hal
diatas benar-benar telah dilakukan. Data yang diperoleh dengan
dokumentasi yakni data yang berupa gambar, tulisan, video, dan dokumen

yang mendukung penelitian ini.
D. Analisis Data

Setelah dilakukannya penelitian, data yang telah peneliti kumpulkan adalah
data yang masih mentah sehingga peneliti perlu melakukan pengelolaan data
untuk dianalisis secara lebih detail untuk memperoleh hasil yang jelas. Analisis

data yang dilakukan peneliti pada penelitian ini memiliki 3 tahapan antara lain:

[ Pengumpulan Data }

A

y
[ Penyajian Data ]

A
[ Reduksi Data
J v

Vs

4

Penarikan, Simpulan
Verifikasi

.

Gambar 3.1 : Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang diperoleh dengan
merangkum atau memiliki beberapa hal, sehingga bisa di fokuskan pada hal
yang penting dan meninggalkan hal yang tidak penting. Reduksi data ini
akan berlangsung terus menerus selama penelitian kualitatif ini dilakukan
sampai laporan hasil tersusun dengan baik. Reduksi data pada penelitian

yang dilakukan ini adalah memilih data yang penting dan berkaitan dengan
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pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi perkembangan motorik

kasar anak usia dini pada sekolah yang akan diteliti.
2. Display Data atau Penyajian Data

Display data adalah beberapa data atau informasi yang sudah diperoleh
serta telah disusun dan kemungkinan akan ditetapkan kesimpulan atau
tindakan yang akan dilakukan terhadap bebebrapa data yang telah didapat
dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi untuk dikaji kembali sesuai
dengan keadaan yang terjadi apakah sudah bisa ditetapkan untuk
disimpulkan atau perlu dianalisis kembali. Dalam penelitian ini peneliti
akan memberikan data utama yang mencakup semua hasil penelitian yang
telah disesuaikan dengan masalah penelitian yang dilakukan yaitu
“Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam Dalam Menstimulasi

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini”".
3. Verifikasi Kesimpulan Data

Maksudnya verifikasi disini adalah upaya dalam mencari serta menguji
kembali terkait data-data yang telah didapatkan untuk dilakukan
pengecekan. Sedangkan kesimpulan adalah proses analisis data yang
sebelumnya masih belum jelas untuk ditetapkan hasilnya sehingga dapat

menarik kesimpulan khusus.
. Pemerikasaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif hasil yang didapatkan peneliti akan diolah dan

dilakukan analisis untuk melihat keabsahan data, sehingga data yang dihasilkan

dapat dipertanggung jawabkan. Dalam proses pengecekan keabsahan data

peneliti akan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik

yang meggabungkan semua data yang telah didapat baik dari teknik

pengumpulan data maupun sumber data yang telah diperoleh. Adapaun

triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber

data dan triangulasi waktu. Pada jenis triangulasi sumber data peneliti akan

membandingkan hasil dokumentasi dengan data hasil wawancara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

TK Alam Ar-Rayyan adalah lembaga taman kanak-kanak yang berlokasi di
JI. Cengger Ayam Dalam No. 49, Kelurahan Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur. Sekolah ini didirikan pada 10 Maret 2007 dan
berstatus swasta di bawah naungan Yayasan Nuur Ar Rayyan. Awal mula
adanya pembelajaran berbasis alam ini karena Yayasan ingin mengenalkan anak
peduli akan lingkungan sejak dini, melihat banyaknya peristiwa-peristiwa yang
terjadi seperti membuang sampah sembarangan, globalisasi yang semakin maju
sehingga anak lebih tertarik bermain gadget daripada bermain di luar ruangan
dan lahan sekolah yang asri sehingga dibangun ruangan dalam kelas yang
terbatas tetapi mengandalkan lingkungan alam sebagai pelengkap dari
berdirinya sekolah ini. TK Alam Ar-Rayyan menggunakan alam sebagai sarana
pembelajaran dengan memanfaatkan kekayaan alam sebagai sumber belajar.
Anak-anak dapat melakukan berbagai aktivitas seperti berkebun, bermain, dan
mengembangkan kecintaan pada alam semesta serta penciptanya. Selain itu,
sekolah ini juga menekankan pentingnya hewan sebagai sahabat bagi anak-

anak.

Tujuan dari penelitian ini yaitu pembahasan mengenai pembelajaran
berbasis alam yang dilaksanakan di sekolah alam, yaitu TK Alam Ar-Rayyan.
Informasi mendalam mengenai bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran yang telah diterapkan di TK Alam Ar-Rayyan akan
menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Berdasarkan data yang peneliti
peroleh, TK Alam Ar-Rayyan tidak memiliki pembelajaran khusus untuk
perkembangan motorik kasar. Akan tetapi sekolah ini memiliki banyak kegiatan
aktif dan bervariasi untuk segala aspek perkembangan anak, salah satunya pada
aspek perkembangan motorik. Berikut pemaparan hasil data yang diperoleh
selama penelitian melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada

subjek penelitian.
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1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Alam dalam Menstimulasi

Perkembangan Motorik Kasar Anak

Sebelum mengetahui proses perencanaan pembelajaran, peneliti mencari
tahu terlebih dahulu mengenai kurikulum yang digunakan disekolah.
Sebagaimana yang dikatakan SM dalam WI1.P2 sekolah menerapkan
kurikulum kombinasi, maksudnya adalah gabungan dari kurikulum sekolah
dan kurikulum nasional. Konsep penerapan kurikulum merdeka adalah
memberikan kebebasan pada guru dan siswa untuk menerapkan pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini selaras dengan penerapan konsep
kurikulum sekolah alam yang sudah jauh diterapkan sebelum adanya

kurikulum merdeka.

Proses perencanaan kegiatan pembelajaran di TK Alam Ar-Rayyan sudah
dilakukan secara sistematis dan kolaboratif. Setiap awal tahun ajaran baru
kepala sekolah bersama guru akan merancang kegiatan pembelajaran yang
akan diterapkan selama satu tahun depan, hal ini tentu saja disesuaikan dengan
tema. Pada proses perencanaan kepala sekolah dan guru membagi menjadi tiga
jenis yakni : perencanaan tahunan yang merancang semua kegiatan selama satu
tahun kedepan, perencanaan bulanan yang disesuaikan dengan tema serta
kalender nasional dan yang terakhir perencanaan mingguan yang berisi
rangkaian kegiatan yang akan digunakan sebagai patokan kegiatan satu minggu
kedepan (3b.W1.P3). Hal ini juga dikatakan ZB dalam W2.P1 yang
menjelaskan mengenai proses perencanaan pembelajaran memang dibagi
menjadi tiga, yakni perencanaan tahunan, bulanan, dan mingguan. Untuk
perencanaan harian sendiri, kegiatan yang dilakukan akan berbeda setiap
harinya namun tetap selaras dengan rancangan selama satu minggu. Jadi
sekiranya kegiatan pada hari pertama belum selesai maka akan dilanjutkan ke

hari berikutnya.

Pada proses perencanaan ini, tidak hanya melibatkan guru dan kepala
sekolah saja, tetapi orang tua juga diajak untuk berpartisipasi aktif memberikan
ide dan diskusi bersama mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan selama

satu tahun pembelajaran kedepan (3c.W1.P3). Demikian proses perencanaan
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yang dilakukan oleh TK Alam Ar-Rayyan tidak hanya mengandalkan tenaga
pendidik saja tetapi juga memberikan ruang diskusi orang tua/wali murid
sehingga kedua belah pihak saling memahami kegiatan yang akan dilaksanakan
selama sekolah. Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa proses pembuatan
rancangan pembelajaran kegiatan di TK Alam Ar-Rayyan dimulai dari
menyesuaikan kegiatan sesuai tema dan kalender nasional, lalu diskusi sesama
tenaga pendidik, dan terakhir sebelum program perencanaan kegiatan di sahkan

pihak sekolah akan mendiskusikan kembali bersama orang tua/wali murid.

Terdapat beberapa program unggulan yang sekolah rencanakan dalam
penerapan pembelajaran berbasis alam, tentunya program yang dirancang
sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis alam dan dapat memberikan
stimulasi terhadap perkembangan motorik kasar anak. SM dalam W1.P1
menyebutkan beberapa program unggulan yang selalu direncanakan setiap
tahunnya, yakni : kegiatan super camp, berkebun, dan outbound. Kegiatan
Super Camp dirancang untuk meningkatkan kemandirian anak karena anak
akan menginap di sekolah selama satu malam tanpa di dampingi oleh orang
tua. Selain itu pada kegiatan Super Camp anak juga dapat melatih koordinasi
gerak melalui kegiatan fisik yang akan dilakukan di alam. Program berkebun
menjadi program wajib yang harus ada dalam sekolah alam, kegiatan ini
dirancang agar anak mampu memiliki rasa peduli terhadap lingkungan serta
dapat menstimulasi motorik kasar melalui aktivitas berkebun seperti menggali,
menanam, dan menyiram. Program unggulan yang terakhir adalah outbound
kegiatan ini dirancang agar anak dapat merasakan pembelajaran luar ruangan
yang aktif dan menyenangkan, melalui kegiatan outhound inilah akan banyak
aktivitas yang mampu menstimulasi perkembangan motorik kasar dengan

maksimal.

Indikator perkembangan juga perlu diperhatikan dalam proses perencanaan
pembelajaran. Pada pembelajaran berbasis alam, proses perencanaan indikator
perkembangan mengacu pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (STPPA) yang mencakup semua aspek perkembangan anak, termasuk
perkembangan motorik kasar. Hal ini didukung oleh pendapat SM dalam

W1.P5 yang menjelaskan bahwa pada saat merancang kegiatan, sekolah akan
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menyesuaikan dengan standar yang berlaku dan sesuai dengan tahapan usia
anak. Pada indikator perkembangan motorik kasar sendiri, sekolah
mempertimbangkan pada indikator keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot,
kelincahan dan daya tahan fisik. Selaras dengan ungkapan DZ dalam W2.P3
yang menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran mengacu pada indikator
yang ada pada STPPA. Setelah perencanaan pembelajaran dan indikator telah
disesuaikan maka tahapan perencanaan yang terakhir ada persiapan alat dan
bahan sebelum melaksanakan kegiatan. SM selaku kepala sekolah menjelaskan
bahwa persiapan alat dan bahan akan disiapkan oleh guru kelas saat satu hari
sebelum kegiatan dilaksanakan. Jika cuaca tidak mendukung untuk disiapkan
pada hari sebelumnya, maka guru akan menyiapkan di pagi hari sebelum anak-
anak datang (W1.P7). DZ dalam W2.P5 menambahkan terkait alat dan bahan
milik pribadi seperti sikat gigi, gembor, tanaman, celemek masak, topi koki,
sandal jepit, dan alat-alat tulis sudah diberikan sejak awal anak-anak masuk

sekolah.

= e RAAARARRT BB -+

gaar 4.1 alat berkebun

2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Alam dalam Menstimulasi

Perkembangan Motorik Kasar Anak

Setelah tahapan perencanaan yang telah disahkan oleh sekolah, maka
selanjutnya sekolah akan melakukan proses pelaksanaan pembelajarana. Pada
pelaksanaannya TK Alam Ar-Rayyan membagi beberapa kelas dengan
disesuaikan pada tahapan usia anak. Selain itu, terdapat kegiatan besar yang

akan dilaksanakan bersama-sama tanpa pembagian perkelas. Pada penelitian
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ini, peneliti fokus melihat pembelajaran yang dilaksanakan di kelas B dengan
rentang usia 5-6 tahun, sehingga data yang dideskripsikan pada topik ini adalah
seputar kegiatan yang telah dilaksanakan di kelas B.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dilakukan secara fleksibel dan
bekelanjutan serta disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah
ditetapkan. Sekolah berusaha untuk tetap melakukan kegiatan aktif berbasis
alam setiap hari didukung juga dengan kondisi cuaca dan kebutuhan anak. Jika
anak-anak merasa bosan belajar didalam kelas maka pembelajaran akan
dilaksanakan diluar kelas yang akan memberikan banyak ruang untuk anak
berkegiatan secara aktif dan bebas serta dapat berinteraksi langsung dengan
lingkungannya. SM dalam WI.P6 menjelaskan mengenai waktu pelaksanaan

pembelajaran berbasis alam berdasarkan kegiatannya :
a) Kegiatan Super Camp

Kegiatan super camp merupakan kegiatan berkemah yang dilakukan
disekolah. Pada kegiatan ini anak akan diajak menginap disekolah tanpa
didampingi oleh orang tua dan akan melakukan kegiatan pembelajaran
secara aktif. Informasi yang diberikan oleh SM dalam 6a.W1.P6
menjelaskan bahwa kegiatan berkemah ini hanya dilaksanakan 1 kali dalam
1 tahun, kegiatan ini terkadang terlaksana saat akhir semester satu atau
semester dua sesuai dengan tema yang ada pada semester tersebut. DZ
dalam W2.P4 juga memberikan pernyataan yang sama bahwa kegiatan
berkemah ini termasuk kegiatan besar sehingga dilakukan hanya 1 kali
dalam 1 tahun. Tujuan adanya pelaksanaan kegiatan berkemah ini adalah
untuk menumbuhkan sikap mandiri dan peduli sesama pada anak, selain itu
pula kegiatan berkemah dengan berbagai aktivitas fisik yang aktif juga
diharapkan mampu menstimulasi perkembangan motorik kasar. Kegiatan
ini dilakukan di sekolah dengan membangun tenda di halaman sekolah, jika

cuaca hujan maka tenda akan dibangun di dalam aula sekolah.
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b)

Gambar 4.2 Kegiatan Supercamp

Kegiatan Berkebun

Berkebun menjadi kegiatan wajib yang harus ada dalam penerapan sekolah
dengan konsep sekolah alam, TK Alam Ar-Rayyan sendiri telah
menerapkan kegiatan berkebun menjadi kegiatan sehari-hari seperti yang
dijelaskan oleh SM dalam W1.P6 bahwa anak-anak akan rutin melakukan
kegiatan berkebun setiap satu minggu sekali dengan jenis aktivitas yang
berbeda. Misalnya pada minggu sebelumnya anak-anak sudah menanam
maka pada minggu berikutnya anak-anak akan merawat tanamannya
masing-masing. DZ dalam W2.P4 juga menambahkan bahwa setiap hari
anak-anak akan dibiasakan untuk menyiram tanamannya. Selain menyiram
tanaman anak-anak juga diajak untuk memberi makan kelinci, kegiatan
seperti ini selain dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan juga dapat

menstimulasi perkembangan motorik kasar melalui pembelajaran dan

kegiatan yang aktif.

Gambar 4.3 kegiatan berkebun
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¢) Kegiatan Qutdoor
Pada kegiatan outdoor pembelajaran dilakukan secara fleksibel mengikuti
keinginan anak. Jika anak ingin belajar diluar kelas, maka pembelajaran
akan dilaksanakan diluar kelas dengan kegiatan aktif tetapi tetap
disesuaikan dengan capaian pembelajaran. SM dalam 6b.W1.P6 telah
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran diluar kelas memang
dilakukan apabila anak merasa bosan dengan suasana kelas. DZ dalam
4b.W2.P4 juga menyatakan hal serupa yakni pembelajaran akan
dilaksanakan diluar kelas jika anak-anak meminta suasana belajar yang
lebih menyenangkan. DZ juga memberikan informasi bahwa dalam

seminggu sekali pada hari rabu anak kelas B melakukan kegiatan berenang.

Gambar 4.4 kegiatan berenang

Kemudian perkembangan motorik kasar yang terstimulasi melalui
banyaknya kegiatan aktif yang telah diterapkan oleh TK Alam Ar-Rayyan
dijabarkan oleh SM dalam W1.P8 menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
alam yang dilaksanakan secara aktif dapat memberikan kebebasan bergerak
pada anak. Selain itu SN memberikan keterangan mengenai bangunan sekolah
yang didesain menjadi bangunan bertingkat sehingga dapat membantu
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak (8b.W1.P8). Pada
kenyataannya desain bangunan bertingkat ini mampu memberikan anak
stimulasi dengan naik turun tangga secara terus menerus sehingga dapat

dikatakan bahwa kemampuan motorik kasar anak tidak hanya terstimulasi
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melalui kegiatan yang direncanakan melainkan melalui kegiatan tidak
langsung sekaligus seperti bangunan sekolah juga mampu memberikan
stimulus yang cukup maksimal. Aktivitas naik turun tangga menjadi aktivitas
sehari-hari yang pasti dilakukan oleh anak, dikarenakan posisi kelas berada di
lantai dua. Aktivitas naik turun tangga yang menyesuaikan desain sekolah

ditunjukkan pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4.5 anak nai turun tangga

DZ selaku guru kelas juga memberikan keterangan bahwa pelaksanaan
pembelajaran berbasis alam yang dilakukan di luar ruangan juga mampu
memberikan stimulasi terhadap motorik kasar anak. Terlihat melalui kegiatan
pembelajaran eksplorasi lingkungan, anak diminta untuk mencari daun kering
dan bebatuan pada pelaksanaan aktivitas seperti ini bukan hanya
perkembangan motorik saja yang terstimulasi melalui kegiatan aktif,
melainkan kemampuan bekerjasama dan berfikir kritis juga secara tidak
langsung akan ikut terstimulasi (6a.W2.P6). DZ dalam W2.P7 juga
memberikan keterangan bahwa anak terlihat lebih semangat ketika
pembelajaran dilakukan diluar ruangan, hal ini dikarenakan pembelajaran
terlaksana secara aktif dan menyenangkan, lingkungan alam yang luas juga

memberikan ruang gerak yang bebas dan tidak terbatas.
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Gambar 4.5 ke‘glatanwped;n;la]amn outdoor

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran aktif
yang dilakukan diluar ruangan telah terlaksana dengan sesuai dan dapat
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini. Pada gambar
pertama telihat anak sedang berjalan diatas papan balok sambil merentangkan
tangan, hal ini dapat dikatakan sebagai stimulus motorik kasar dalam indikator
keseimbangan. Pada gambar kedua terlihat anak sedang bermain engklek
dengan meloncat menggunakan satu kaki di dalam kotak engklek tanpa
menyentuh garis, hal ini dapat dikatakan bahwa motorik kasar anak dalam
indikator meloncat menggunakan satu kaki dapat distimulasi melalui
permainan engklek. Pada gambar ketiga anak terlihat sedang berkumpul sambil
mengayuh sepeda di lapangan, kegiatan ini dalam tema kendaraan dengan topik
mengenal sepeda. Sesuai dengan lembar observasi 1 yang menceritakan
kegiatan anak ketika sedang bersepeda bersama di lapangan dekat sekolah,
pada kegiatan ini stimulus motorik kasar ditunjukkan ketika anak sedang
mengayuh sepeda, proses mengayuh sepeda yang menggunakan kekuatan otot
kaki agar sepeda mampu begerak maju dapat memberikan stimulasi terhadap

kemampuan motorik kasar.

3. Hasil Pembelajaran Berbasis Alam dalam  Menstimulasi

Perkembangan Motorik Kasar Anak

Proses evaluasi hasil pembelajaran berbasis alam di TK Alam Ar-Rayyan
dilakukan dalam beberapa tahap, yakni evaluasi harian, evaluasi mingguan dan
evaluasi kegiatan bulanan. Proses penilaian yang dilakukan akan selalu

menyertakan dokumentasi bahwa kegiatan tersebut benar terlaksana dan akan
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menjadi informasi yang didapatkan oleh orang tua. Mengenai evaluasi harian
TK Alam Ar-Rayyan selalu dilakukan ketika selesai pembelajaran dalam artian
ketika anak-anak sudah pulang, guru akan berdiskusi terkait kegiatan yang
telah diterapkan pada hari tersebut dan akan membahas sedikit mengenai
pembelajaran yang akan dilakukan di keesokan harinya. Mengenai evaluasi
mingguan, kepala sekolah bersama guru rutin melakukannya di hari sabtu dan
tentu akan membahas kembali mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama
satu minggu kedepan. Sebagai informasi kegiatan evaluasi rutinan guru
dilakukan pada setiap hari sabtu karena anak-anak tidak datang kesekolah
sehingga diskusi terkait evaluasi kegiatan dan persiapan kegiatan yang akan
direncanakan kedepannya akan lebih terfokus tanpa terpotong jam mengajar.
Informasi terkait pelaksanaan evaluasi ini disampaikan oleh SM dalam
W1.P11. Mengenai penilaian yang digunakan TK Alam Ar-Rayyan juga telah
dijelaskan SM dalam W1.P10 bahwa penilaian yang dilakukan menggunakan
catatan anekdot, ceklist, hasil karya, dan dokumentasi. Pada jenis penilaian
catatan anekdot guru akan menceritakan kejadian istimewa yang sebelumnya
tidak terjadi pada anak, sedangkan pada jenis penilaian ceklist guru akan
mencentang indikator capaian apabila anak dirasa sudah mampu melakukan
kegiatan yang diterapkan sesuai harapan. DZ dalam 10b.W2.P§ juga
menambahkan bahwa komunikasi dengan orang tua terkait perilaku dan
kegiatan anak juga sering dilakukan, jika anak melakukan hal yang tidak
pernah terjadi sebelumnya, guru wali kelas akan langsung menghubungi orang
tua untuk konfirmasi dan mengambil penanganan yang tepat melalui diskusi

bersama dengan orang tua anak.

Menurut SM dalam 12a.W1.P12 memberikan pendapat bahwa
pembelajaran berbasis alam yang TK Alam Ar-Rayyan memberikan dampak
yang cukup efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak,
selain itu konsep pembelajaran aktif dan menyenangkan yang telah diterapkan
juga memberikan kebebasan anak dalam mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya. Konsep pembelajaran melalui alam yang dikatakan dapat
memberikan informasi yang luas pada anak menjadi sangat selaras dengan

karakteristik pembelajaran pada anak itu sendiri yakni belajar sambil bermain.
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Melalui kegiatan aktif dan menyenangkan, bukan hanya perkembangan anak
saja yang terstimulasi tetapi anak juga akan memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang natural tanpa ada paksaan. DZ dalam 10a.W2.P10
menyetujui pendapat SM dan memberikan pendapat yang hampir sama yakni
perkembangan motorik kasar yang terstimulasi melalui kegiatan pembelajaran
yang aktif seperti pembelajaran berbasis alam memberikan dampak yang
sangat maksimal. Perkembangan motorik yang memang seharusnya dilakukan
secara aktif dan penuh kegiatan akan terfasilitasi melalui penerapan
pembelajaran berbasis alam. Selain itu konsep sekolah dengan suasana alam
seperti TK Alam Ar-Rayyan ini juga mendukung adanya penerapan
pembelajaran berbasis alam. Anak yang memang menyukai bermain dan
belajar yang bebas akan sangat cocok dengan konsep pembelajaran seperti ini,
secara tidak langsung bukan hanya perkembangan motorik kasar saja yang
terstimulasi dengan baik namun hampir semua aspek perkembangan anak pada

masa emas juga akan ikut terstimulasi dengan maksimal.

B. Pembahasan Penelitian
Implementasi Pembelajaran Berbasis Alam Pada Anak Usia Dini di TK

Alam Ar-Rayyan Kota Malang

Sekolah alam merupakan konsep sekolah yang mengusung pembelajaran
berbasis alam dengan suasana belajar dari alam dan media pembelajaran yang
melibatkan alam. Konsep sekolah alam pertama di Indonesia pertama kali
dicetuskan oleh Lendo Novo pada tahun 1998, di Kota Malang sendiri terdapat
beberapa sekolah dengan konsep alam salah satunya adalah TK Alam Ar-
Rayyan. Penelitian ini memberikan hasil yang menjelaskan mengenai
penerapan pembelajaran berbasis alam yang ada di TK Alam Ar-Rayyan
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran terhadap
aspek perkembangan motorik kasar anak. Seperti yang dijelaskan dalam buku
karya Ningrum dan Purnama (2019) tentang sekolah alam memberikan
keterangan bahwa proses pembelajaran pada sekolah dengan konsep alam akan
terlaksana dengan kegitan menyenangkan di alam terbuka. Melalui konsep
alam, pihak yang menyelenggarakan lembaga tersebut sebenarnya tidak perlu

secara permanen menyediakan ruangan atau bangunan khusus seperti pada
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umumnya agar pembelajaran yang dilakukan dapat menyatu dengan alam
secara langsung. Namun, desain dari TK Alam Ar-Rayyan sendiri tetap
menggunakan ruangan dan bentuk bangunan yang terlihat seperti sekolah pada
umumnya tetapi suasana yang dirasakan tetap memberikan kesan alam yang
nyata. Bangunan kelas yang dibangun menggunakan kayu terlihat seperti rumah
panggung, disekitar sekolah banyak tanaman dan pepohonan rindang yang
memberikan kesan sejuk, dilahan depan dibuat mini garden dan kandang kelinci
untuk anak merawat tanaman dan binatang secara nyata, ditambah dengan
beberapa alat permainan seperti pada TK pada umumnya dan kolam renang

yang teletak dibawah bangunan sekolah.

Konsep sekolah alam ini menjadi inovasi baru dalam dunia pendidikan
sesuai dengan pendapat John Dewey dalam teorinya yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan terasa bermakna ketika dilakukan dengan pengalaman yang
nyata. Sekolah alam dapat memberikan pembelajaran sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh John Dewey, pada proses pembelajarannya sekolah alam
tidak akan terlepas dari implementasi model pembelajaran berbasis alam maka
dari itu pembelajaran bermakna melalui pengalaman nyata akan didapatkan dari
proses pembelajaran berbasis alam. Pembelajaran berbasis alam sendiri pertama
kali dicetuskan oleh Jan Ligthart, konsep pembelajaran yang diterapkan adalah
pengajaran barang sesungguhnya. Maksud dari pengajaran barang
sesungguhnya adalah mengajak anak untuk mengenal lingkungan alam secara
langsung dan nyata. Peneliti melihat TK Alam Ar-Rayyan telah menerapkan
konsep pembelajaran sesuai dengan teori sekolah alam dan pembelajaran
berbasis alam itu sendiri. TK Alam Ar-Rayyan telah menerapkan pembelajaran
berbasis alam dengan merancang beberapa kegiatan yang melibatkan alam
sekitar sebagai media pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat Mufid et
al., (2023) yang menjelaskan mengenai penerapan pembelajaran berbasis alam
di PAUD dengan pemanfaatan lingkungan dapat memberikan pemahaman pada

anak mengenai alam yang perlu dirawat dan dilestarikan.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam di TK Alam Ar-Rayyan dibagi
menjadi beberapa kegiatan yang dilakukan di waktu berbeda, namun terdapat

pula kegiatan pembelajaran sehari-hari yang tetap melibatkan alam dalam
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proses pembelajarannya. Pemanfaatan alam dalam proses pembelajaran di TK
Alam Ar-Rayyan memberikan anak ruang belajar yang bebas, aktif, dan
menyenangkan. Anak tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru melalui teori
dan buku tetapi juga mendapatkan informasi langsung dan nyata melalui alam.
Sebagaimana pendapat dari Anggraini et al., (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran melalui alam dapat memberikan pembelajaran yang jauh lebih
bermakna dikarenakan pembelajaran yang tidak harus terfokus pada buku dan
ruangan kelas. Hal ini didukung pula oleh penelitian dari Pristikasari, Mutaji
dan Jannah, (2022) yang memberikan fakta bahwa alam adalah pendidik terbaik
yang memberikan informasi yang luas dan tidak terbatas serta memberikan anak
ruang unuk bergerak aktif sehingga anak dapat melakukan kebebasan dalam

belajar dengan mendapatkan pengetahuan melalui pengalaman yang baru.

Karakteristik pembelajaran berbasis alam menurut Jan Ligthart dalam
Lesmi and Nuriah (2022) adalah pembelajaran yang harus melibatkan alam
sebagai sumber belajar yang kaya dan relevan, pembelajaran dapat memberikan
pengalaman secara langsung, materi pembelajaran nyata sesuai dengan yang
ada dialam, pembelajaran aktif dan menyenangkan. TK Alam Ar-Rayyan sudah
menerapkan hampir semua karakteristik pembelajaran berbasis alam menurut
teori tersebut. Hal ini dibuktikan melalui kegiatan pembelajaran yang peneliti
amati secara langsung, salah satu contoh ketika berkebun pada proses kegiatan
berkebun pembelajaran akan melibatkan alam dimana anak akan turun langsung
ke mini garden untuk menggali, menanam, dan menyiram tanaman. Pada
kegiatan berkebun juga materi yang disampaikan nyata dan media yang
ditunjukkan sesuai dengan keadaan yang ada di alam. Pembelajaran terasa aktif
dan menyenangkan karena anak menjadi peserta aktif dengan melakukan
praktik langsung pada proses berkebun. Selain memberikan inovasi
pembelajaran yang aktif, pembelajaran berbasis alam juga mampu memberikan
stimulasi motorik dan sensorial. Hal ini selaras dengan penelitian Palupi (2016)
yang menjelaskan mengenai stimulus motorik dan sensorial yang akan
terstimulasi melalui kegiatan pembelajaran berbasis alam. Melalui pengalaman
belajar dengan alam ini kemampuan adaptasi panca Indera anak terhadap

benda-benda baru akan lebih luas.
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Stimulasi perkembangan motorik kasar melalui kegiatan pembelajaran
berbasis alam di TK Alam Ar-Rayyan dilakukan melalui kegiatan belajar
menggunakan bahan-bahan alam seperti bebatuan, daun-daun kering, pasir, air,
tanaman bahkan hewan. Kegiatan ini mampu membantu anak untuk mengontrol
gerakan fisik dan belajar memahami aturan dalam bermain sehingga mampu
menstimulasi kemampuan motorik kasar dan kemampuan kontrol emosi diri
sendiri (Paridah and Koenarso, 2020). Talango (2020) memberikan pendapat
bahwa perkembangan fisik motorik penting untuk distimulasi sejak dini, hal ini
dikarenakan aktivitas fisik akan berkaitan dengan keterampilan anak untuk
bergerak yang akan mempermudah aktivitas anak sehari-hari dalam melakukan
gerakan kasar melalui otot besar. Menurut Hurlock (1978) gerakan tubuh yang
menggunakan otot besar seperti otot tangan, lengan,perut, dan kaki yang
dipengaruhi tingkat kemampuan perkembangan anak disebut dengan
kemampuan motorik kasar. Indikator perkembangan motorik kasar yang akan
terstimulasi melalui pembelajaran berbasis alam menurut Kementrian
Pendidikan Nasional RI (2014) disebutkan sebagai berikut : keseimbangan,

koordinasi, kekuatan otot, kelincahan, dan daya tahan.

Kegiatan pembelajaran berbasis alam di TK Alam Ar-Rayyan yang dapat
menstimulasi indikator keseimbangan adalah ketika anak berjalan diatas balok
kayu tanpa terjatuh dengan meregangkan kedua tangan menirukan burung
terbang. Pada aspek koordinasi TK Alam Ar-Rayyan telah melakukan kegiatan
bersepeda bersama, dimana pada kegiatan ini beberapa otot anak akan saling
terkoordinasi. Saat bersepeda anak akan mengayuh menggunakan otot kaki dan
otot tangan sebagai kendali dari stir yang dipegang lalu fokus mata untuk
melihat situasi sebelum melajukan sepeda. Mengenai daya tahan tubuh, bisa
dipastikan semua anak memiliki daya tahan tubuh yang berbeda-beda, namun
ketika melakukan pengamatan di TK Alam Ar-Rayyan anak-anak terlihat tetap
aktif dan semangat ketika kegiatan pembelajaran dilakukan diluar ruangan.
Selain itu kemampuan anak melakukan kebersihan diri dan lingkungan juga
menjadi pembiasaan yang diterapkan di TK Alam Ar-Rayyan, kebersihan diri
termasuk cuci tangan sebelum dan sesudah makan lalu gosok gigi setiap setelah

makan siang. Sedangkan, pada kebersihan lingkungan anak-anak di TK Alam
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Ar-Rayyan selalu diajak untuk bersih-bersih lingkungan sekolah setiap hari
Jum’at pagi dan selalu dibiasakan membereskan serta membuang sampah ketika

selesai melakukan kegiatan.

Pembelajaran berbasis alam yang telah diterapkan di TK Alam Ar-Rayyan
seperti kegiatan berkebun, outbound, permainan tradisional dan lainnya telah
menyesuaikan dengan karakteristik yang berlaku serta dukungan dari konsep
sekolah membuat pembelajaran berbasis alam terlihat lebih terfasilitasi dengan
baik sehingga mampu memberikan stimulasi yang maksimal terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Berbagai kegiatan tersebut tidak
hanya bertujuan memberikan stimulasi terhadap perkembangan motorik kasar
saja, namun juga memberikan dampak positif terhadap aspek perkembangan
lainnya selain itu melalui penerapan pembelajaran berbasis alam anak akan
merasakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Konsep sekolah alam
juga memberikan dukungan pada anak untuk berkesplorasi dengan ruang

belajar yang lebih luas dan bebas.

2. Stimulasi Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui

Pembelajaran Berbasis Alam di TK Alam Ar-Rayyan Kota Malang

Berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung dengan melihat
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang melibatkan alam dalam proses belajarnya,
penulis menemukan beberapa aspek perkembangan motorik kasar yang

terstimulasi, diantaranya :
a. Keseimbangan

Perkembangan motorik kasar pada aspek keseimbangan terstimulasi
melalui kegiatan berjalan diatas papan kayu sambil merentangkan kedua
tangan agar keseimbangan ketika berjalan diatas papan kayu tetap terjaga.
Selain itu pada kegiatan berkebun ketika anak menyiram tanaman dengan
membawa gembor berisi air dan menjaga agar air dalam gembor tidak
tumpah juga menunjukkan bahwa keseimbangan anak terstimulasi dengan

baik.
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b. Kekuatan Otot Kaki dan Tangan

Stimulasi otot kaki dan tangan anak terstimulasi melalui kegiatan
bermain aktif seperti bermain sepeda, pada saat anak bermain sepeda
kemampuan anak mengkoordinasi antara mata, tangan dan kaki akan saling
bekerjasama. Kemampuan anak saat mengayuh sepeda membantu stimulasi
terhadap otot kaki, pada kemampuan kekuatan otot tangan anak akan
terstimulasi dengan menggerakan pegangan stir sepeda agar bisa ke-kanan

maupun ke-kiri.
Cc. Melompat

Kemampuan melompat anak terlihat ketika anak bermain permainan
tradisional engklek. Pada kegiatan ini anak-anak akan melewati gambar
kotak yang telah disediakan dengan melompat menggunakan satu kaki.
Selain menstimulasi kemampuan melompat anak menggunakan satu kaki,
kegiatan ini juga dapat menstimulasi keseimbangan anak yakni berdiri

menggunakan satu kaki tanpa terjatuh.
d. Daya Tahan Tubuh

Kemampuan daya tahan tubuh pada setiap anak pasti memiliki
perbedaan. TK Alam Ar-Rayyan melihat kemampuan daya tahan tubuh anak
ketika melakukan kegiatan pembelajaran diluar ruangan, respon yang anak-
anak berikan yakni tetap bersemangat dan bahagia ketika pembelajaran
dilakukan di luar ruangan. Pada kegiatan berenang juga terlihat kemampuan
daya tahan tubuh anak, dimana anak dengan daya tahan tubuh yang kuat

akan lebih lama berendam di dalam kolam.
e. Kebersihan Diri dan Lingkungan

Stimulasi kebersihan diri dan lingkungan yang diterapkan oleh TK Alam
Ar-Rayyan adalah dengan melakukan pembiasaan membuang sampah pada
tempatnya dan membersihkan kelas ketika selesai belajar. Sedangkan pada
kebersihan diri, anak dibiasakan untuk mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan serta selalu menyikat gigi secara mandiri ketika telah selesai

makan siang.
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Indikator perkembangan motorik kasar ini juga disebutkan oleh Fatmawati
(2020) dalam bukunya yang menyebutkan mengenai beberapa keterampilan
khusus yang seharusnya sudah dapat dikuasai oleh anak yang berumur 5 tahun.
Fatmawati (2020) menyebutkan bahwa anak berumur 5 tahun sudah mampu
berdiri menggunakan satu kaki selama 10 detik, melompat menggunakan satu
kaki, menirukan gerakan hewan sekitar, berjalan diatas besi keseimbangan dan
menangkap bola dengan kedua tangan. Semua ciri khusus yang disebutkan
Fatmawati (2020) hampir semua telah dikuasai oleh anak-anak di TK Alam Ar-
Rayyan. Kemampuan anak melompat menggunakan satu kaki dibuktikan
melalui kegiatan bermain engklek yang harus melompat melewati gambar
kotak-kotak yang ada. Pada kemampuan berjalan pada besi keseimbangan dan
menangkap bola, juga dapat dibuktikan melalui kegiatan pembelajaran luar

ruangan yang dilakukan di lingkungan sekolah.
C. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatas penelitian ini yakni proses pengamatan kegiatan yang
tidak menyeluruh dikarenakan faktor waktu penelitian yang tidak
memungkinkan untuk melakukan penelitian selama satu semester sebab
penelitian dilakukan pada awal semester 2 sehingga peneliti tidak dapat melihat
beberapa program unggulan berbasis alam yang berlum terlaksana. Oleh karena
itu, untuk melengkapi keterbatasan tersebut peneliti melakukan studi
dokumentasi terkait proses pembelajaran yang tidak dapat di observasi secara
langsung melalui dokumentasi yang disimpan oleh pohak sekolah maupun yang

diunggah dalam media sosial milik sekolah.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas mengenai

pertanyaan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Proses perencanaan yang dilakukan di TK Alam Ar-Rayyan dibagi
menjadi tiga tahapan yakni perencanaan tahunan yang dibahas pada
awal tahun ajaran baru, perencanaan bulanan yang disesuaikan dengan
tema dan agenda kalender nasional serta perencanaan mingguan yang
digunakan sebagai patokan kegiatan belajar mengajar selama satu
minggu. Pada proses perencaan tahunan sekolah merancang bersama
tim sekolah terlebih dahulu lalu sebelum benar-benar disahkan tim
sekolah mengajak para orang tua untuk berdiskusi bersama mengenai
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan selama satu tahun kedepan.
Proses perencanaan bulanan dirancang sesuai dengan tema yang telah
disepakati dan agenda kalender nasional yang berlaku sedangkan pada
proses perencanaan mingguan, guru kelas akan merancang kegiatan
yang akan dilakukan selama satu minggu mendatang. Pada proses
perencanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan tahapan usia
anak, sedangkan untuk tujuan dan capaian perkembangan anak
disesuaik dengan STPPA.

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis alam yang diterapkan oleh TK Alam
Ar-Rayyan Malang dalam memberikan stimulasi motorik kasar
dilaksanakan dengan berbagai kegiatan yang melibatkan alam seperti
kegiatan berkebun, outing class, pembelajaran luar ruangan, dan
permainan tradisional. Setiap kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
melibatkan alam sebagai media belajar, suasana sekolah juga menjadi
pendukung dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Aktivitas
sehari-hari anak yang melibatkan gerakan fisik seperti naik turun
tangga, berlari, melompat dan kemampuan keseimbangan menggunakan

media balok kayu secara tidak langsung memberikan stimulasi yang
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optimal terhadap perkembangan motorik kasar anak. Pembelajaran
dilakukan dengan aktif dan menyenangkan dibuktikan melalui respon
anak-anak yang selalu antusias ketika pelaksanaan pembelajar berbasis
alam.

3. Hasil pembelajaran berbasis alam dalam menstimulasi perkembangan
motorik kasar anak yang diperoleh melalui guru dan observasi kegiatan.
Hasil dari adanya penerapan pembelajaran berbasis alam terhadap
perkembangan motorik kasar anak memiliki hubungan yang signifikan.
Tingkat kemampuan motorik kasar anak terstimulasi melalui kegiatan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, pembelajaran yang
dilakukan diluar ruangan juga memberikan anak kebebasan dalam
bergerak dan bereksplorasi lebih luas. Selain itu, pembelajaran berbasis
alam juga dapat membantu stimulasi pada aspek perkembangan lainnya
seperti aspek kemandirian, kreativitas, serta kemampuan sosial dan
emosional anak.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran

kepada beberapa pihak, yakni :

1. kepada TK Alam Ar-Rayyan untuk mengembangkan pembelajaran
berbasis alam yang lebih inovatif agar anak semakin termotivasi untuk
belajar dan bergerak dengan aktif.

2. Kepada penelitian selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk melakukan penelitian yang lebih fokus pada aspek perkembangan
lainnya

3. Adanya penelitian ini, diharapkan banyak sekolah dalam jenjang PAUD
yang menerapkan pembelajaran berbasis alam sebagai metode belajar

yang efektif dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
No. | Fokus Kajian Pertanyaan Informan
1. | Perencanaan 1. Program apa saja yang Kepala
pembelajaran diselenggarakan di TK Alam Ar- Sekolah dan
berbasis alam Rayyan? Guru Kelas
dalam Kurikulum apa yang diterapkan di
menstimulasi TK Alam Ar-Rayyan
perkembangan Bagaimana cara sekolah melakukan
motorik kasar rancangan kegiatan yang akan
anak usia dini diterapkan?
di TK Alam . Apakah ada kegiatan khusus yang
Ar-Rayyan dirancang untuk menstimulasi
Malang perkembangan motorik kasar anak?
. Apakah ada patokan indikator
perkembangan ketika
merencanakan kegiatan
pembelajaran?
Bagaimana persiapan terkait alat
dan bahan sebelum melakukan
kegiatan?
Pendapat informan mengenai
pembelajaran berbasis alam itu
sendiri
2. | Pelaksanaan Kegiatan apa saja yang diterapkan | Kepala
pembelajaran di TK Alam Ar-Rayyan ini? Sekolah dan
berbasis alam Kapan pelaksanaan pembelajaran Guru Kelas

dalam
menstimulasi

perkembangan

berbasis alam ini dilakukan?
Bagaimana proses kegiatan

pembelajaran berbasis alam dalam
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motorik kasar

menstimulasi perkembangan

anak usia dini motorik kasar anak?

Bagaimana respon yang diberikan

anak-anak ketika pelaksanaan

pembelajaran berbasis alam?
Evaluasi Bagaimana sekolah melakukan Kepala
pembelajaran penilaian terhadap pembelajaran Sekolah dan
berbasis alam berbasis alam yang telah Guru Kelas

dalam
menstimulasi
perkembangan
motorik kasar

anak usia dini

diterapkan?

. Apakah ada beberapa jenis

penilaian yang digunakan?

Kapan sekolah melakukan evaluasi
terkait kegiatan yang telah
terlaksana?

. Apakah penerapan pembelajaran

berbasis alam ini dapat
memberikan dampak yang
maksimal dalam stimulasi

perkembangan motorik kasar anak?
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Lampiran 2 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang diamati

Tujuan

aspek perkembangan motorik kasar

1. Alamat atau lokasi sekolah - Untuk memperoleh

2. Lingkungan  fisik  sekolah  pada informasi dan data
umumnya mengenai keadaan nyata

3. Ruang guru di TK Alam Ar-Rayyan

4. Ruang kelas dan sarana pembelajaran Kota Malang

5. Suasana kegiatan sehari-hari baik secara
akademik maupun sosial

6. Kelengkapan fasilitas/media  yang
mendukung pembelajaran

1. Proses perencanaan pembelajaran - Untuk memperoleh

2. Proses kegiatan belajar mengajar di TK | informasi dan data
Alam Ar-Rayyan pendukung mengenai

3. Proses penerapan pembelajaran berbasis | perencanaan, penerapan,
alam dalam menstimulasi perkembangan | dan evaluasi pembelajaran
motorik kasar anak usia dini berbasis alam dalam

4. Proses evaluasi pembelajaran menstimulasi

5. Hasil belajar siswa terutama dalam | perkembangan motorik

kasar anak usia dini di TK
Alam Ar-Rayyan Kota
Malang
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Lampiran 3 Koding dan Wawancara

OPEN CODING DATA WAWANCARA

No.Wawancara 1
Informan Siti Mustaghfiroh, S.HI (SM)
Status Kepala Sekolah

Tipe Wawancara

Semi Terstruktur

Waktu

21 Januari 2025

Lokasi

Ruang Tamu TK Alam

Fokus Kajian

1)

2)

3)

Perencanaan  Pembelajaran  Berbasis
Alam dalam Stimulasi Perkembangan
Motorik Kasar Usia Dini di TK Alam Ar-
Rayyan Malang

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Alam
dalam Stimulasi Perkembangan Motorik
Kasar Usia Dini di TK Alam Ar-Rayyan
Malang

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Alam
dalam Stimulasi Perkembangan Motorik
Kasar Usia Dini di TK Alam Ar-Rayyan

Malang

Open Coding-1

No. | Transkrip Pemadatan Fakta Kode Tema
1. | Pertanyaan : program | (1a) Program | W1.P1 | Program/Kurikulum
apa saja yang | unggulan berbasis
diselenggarakan di TK | alam yang telah
Alam Ar-Rayyan Kota | diterapkan berupa
Malang? Super Camp,
Berkebun, dan
Jawaban : baik, sekolah | Outbound.
kami memiliki beberapa | (1b) Secara

program
berbasis

unggulan
alam yang

langsung program-
program

tersebut
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dirancang untuk
stimulasi perkembangan
anak, terutama dalam
aspek motorik kasar,
kognitif, dan sosial-
emosional.

Program unggulan itu
termasuk Super Camp,
Berkebun, dan Outbound
(Pembelajaran  diluar
lingkungan sekolah)
Kalo kegiatan super
camp akan menginap
disekolah selama satu
malam tanpa didampingi
oleh orang tua, dalam
program ini juga anak
akan diajak untuk jelajah
alam sekitar, bermain
permainan tradisional
dan fun games yang
dilakukan secara
berkelompok.  Kurang
lebih pada program ini
kegiatan yang dilakukan
kegiatan aktif yang pasti
tidak lepas dari
lingkungan alam mbak.

Kalo untuk kegiatan
berkebun anak diajak
untuk menanam,
merawat dan memanen
tanamannya sendiri.
Dari awal masuk sekolah
juga anak sudah
diberikan fasilitas
masing-masing  seperti
alat  berkebun  dan
“gembor”

Nah, untuk kegiatan
outboundnya sendiri,

anak-anak biasanya kita

dirancang  untuk
menstimulasi
perkembangan
anak salah satunya
pada
perkembangan
fisik motorik.

(1c) Program yang
dirancang juga
sesuai dengan
konsep
pembelajaran
berbasis alam.
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ajak  belajar diluar
lingkungan sekolah
seperti  bermain ke
Sungai, tempat wisata
edukasi, dan yang paling
sering kita laksanakan
itu kunjungan kerumah
teman.

Pertanyaan untuk
kurikulum sendiri,
apakah sekolah alam ini
menggunakan kurikulum
sendiri atau mengikuti
kurikulum pemerintah?

Jawaban : sekolah kami
tetap mengikuti
kurikulum yang
dilaksanakan saat ini,
yaitu kurikulum Merdeka
dimana anak-anak itu
diminta untuk belajar
aktif yang tidak hanya
monoton didalam kelas
saja.  Namun, jauh
sebelum pemerintah
menerapkan  kurikulum
ini, sekolah kami sudah
lebih terbiasa melalukan
pembelajaran seperti
yang saat ini pemerintah
terapkan. Jadi ya untuk
penerapan kurikulum
kami
mengkombinasikan,
tetap mengikuti
kurikulum yang sedang

berlaku dan juga
menerapkan  kurikulum
dari  sekolah  kami
sendiri.

Kurikulum
diterapkan
yaitu

(2a)
yang
sekolah
dengan
mengkombinasikan
antara  kurikulum
Merdeka dan
kurikulum sekolah.

W1.pP2

Program/Kurikulum

58




Pertanyaan :
bagaimana sekolah
merancang kegiatan

yang akan diterapkan?

Jawaban untuk
kegiatan unggulan
seperti yang sudah saya
sebutkan tadi, kita semua
merencanakan bersama
di awal tahun ajaran
baru setelah bu guru
merancang bersama, bu
guru mengajak ayah dan
bunda untuk berdiskusi
bersama terkait kegiatan

yang akan dilakukan
selama 2  semester
kedepan. Jadi dalam
proses perencanaan

kegiatan ini bukan hanya
bu guru saja yang turut
andil merencanakan tapi

orang tua juga diberikan
ruang diskusi  untuk
menyalurkan ide-ide

mereka, barangkali ada
kegiatan menarik dari
ide ayah bunda yang bisa
kita terapkan dalam
rancangan pembelajaran
2 semester kedepan. Nah

setelah disepakati
bersama untuk
rancangan tahunannya.
Setelah disepakati
rancangan tahunannya
bu guru  memecah
kegiatan tersebut
menjadi perbulan lalu
perminggu sesuai
dengan tema  yang

(3a) Perencanaan
kegiatan dilakukan
setiap awal tahun
ajaran baru

(3b)Pembagiannya

menjadi  tahunan
yang dilakukan
setiap awal tahun,
bulanan yang
disesuaikan dengan
tema dan
peringatan  pada
kalender nasional,
mingguan yang

disesuaikan dengan
subtema dan harian
yang disesuaikan
dengan RPPH

(3c) Pada proses
perencanaan bukan

hanya  guru-guru
saja yang
mengutarakan
idenya, namun
orang tua juga
diberikan  ruang
dalam komunikasi
dan diskusi
bersama

W1.P3

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam
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ditetapkan. Misalnya
pada bulan Januari
semester 2 ada kegiatan
kunjungan ke bandar
udara, melihat pesawat.
Sehingga pada bulan
Januari ditetapkan tema

transportasi dengan
pembagian minggu
pertama mengenal

sepeda dan bersepeda
bersama, minggu kedua
kapal laut, minggu ketiga
mengikut kalender
nasional dimana ada
peringatan isra’ mi’raj
jadi  kendaraan yang
dibahas adalah
kendaraan yang dipakai
Nabi Muhamaad ketika
isra’ mi’raj  (Burogq)
ditambah dengan
kegiatan  lomba-lomba
memperingati isra’
mi'raj lalu di minggu
terakhir mengenal
pesawat dan melakukan
kunjungan ke bandar
udara abd. Saleh

Pertanyaan apakah
ada kegiatan khusus
yang dirancang untuk
menstimulasi

perkembangan motorik
kasar anak?
Jawaban : kalau, untuk

kegiatan khusus untuk
motorik saja itu ngga ada
mbak, karena semua
kegiatan yang kami
rancang memiliki tujuan

(4a) tidak ada
kegiatan yang
dikhususkan untuk
stimulasi

perkembangan
motorik kasar
karena setiap

kegiatan bertujuan
untuk menstimulasi
semua aspek
perkembangan
anak.

W1.P4

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam
dalam Stimulasi
Perkembangan
Motorik
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yang tidak
menstimulasi
perkembangan motorik
kasar anak saja tetapi
juga aspek
perkembangan anak
yang lain. Walaupun
ngga ada  kegiatan
khusus untuk stimulasi
perkembangan motorik
kasar  anak, sesuali
dengan pengamatan
kami anak-anak disini
sudah terstimulasi
secara langsung fisik
motoriknya. Bisa samean
lihat ketika observasi
nanti dari awal anak-
anak datang sampai
anak-anak pulang itu
banyak sekali aktivitas
fisik  yang  mereka
lakukan. Nah itukan
kegiatan yang secara
tidak langsung bisa
menstimulasi ~ motorik
kasar anak. Jadi tanpa
kami berikan kegiatan
khusus, desain sekolah
dan  aktivitas  yang
dilakukan secara tidak
langsung ini sudah cukup
menstimulasi
perkembangan
kasar anak

hanya

motorik

(4b) aktivitas fisik
motorik anak akan
terlihat secara
langsung melalui
aktivitas  sehari-
hari karena pada
dasarnya  konsep
dasar dari sekolah
itu sendiri yaitu
belajar aktif yang
menyenangkan

Pertanyaan
ada patokan indikator
perkembangan saat
merencanakan kegiatan
pembelajaran?

Jawaban iya mbak
tentu saja ada, pada saat

apakah

(5a) dalam
perencanaan
kegiatan
menyesuaikan
dengan indikator
perkembangan

anak yang dilihat

guru

W1.P5

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam
dalam Stimulasi
Perkembangan
Motorik Kasar
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kami merencanakan

pembelajaran kami
sesuaikan dengan
tingkatan usia anak,
kami sesuaikan juga
dengan tingkat
kemampuan anak

pastinya. Pembagiannya
seperti ini, kegiatan yang
diterapkan untuk anak
kelas A dan kelas B
sudah pasti berbeda
karena dilihat dari
tingkatan usianya anak
kelas B akan lebih
mampu  menyelesaikan
kegiatan yang lebih
kompleks daripada anak
kelas A. begitupun untuk
anak kelompok bermain
kegiatan dirancang akan
berbeda juga. Namun,
ada juga kegiatan yang
dilakukan bersama-sama
seperti  ketika  ada
kunjungan ke  luar
sekolah kami usahakan
semua anak mengikuti
kunjungan yang sama
namun tetap dalam
pengawasan guru kelas
mereka yang lebih
mengetahui kemampuan
masing-masing anak.

dari tingkat usia
dan  kemampuan
anak sehingga anak
mendapatkan
kegiatan sesuai
dengan usia dan
kemampuannya

(5b) ketika
kegiatan kunjungan
sekolah, semua
anak mendapatkan
kegiatan yang sama
secara bersamaan
namun tetap dalam

pengawasan guru
kelas masing-
masing.

Pertanyaan kapan
pelaksanaan
pembelajaran  berbasis

alam ini dilakukan?
Jawaban : saya mulai
dari program

unggulannya ya mbak.

(6a) pembelajaran

berbasis alam
terutama dalam
kegiatan berkebun
rutin dilakukan
setiap minggu
sedangkan  untuk
kegiatan besar

W1.P6

Pelaksanaan
Pembelajaran
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Untuk kegiatan
berkembah (Super
Camp) pelaksanaannya
dalam 1 tahun itu hanya
1 kali, kadang terletak di
akhir semester 1 kadang
terletak di akhir semester
2 ya kita sesuaikan saja
dengan tema yang ada
mbak. Biasanya kemah
ini diadakan jika sedang
membahas mengenai
tema alam semesta jadi
kan itu masuk ya antara
kegiatan dan temanya.
Untuk kegiatan berkebun

itu  terlaksana  rutin
setiap minggu dengan
jenis  aktivitas  yang

berbeda, jika diminggu
lalu anak-anak menanam

ya berarti di minggu
depan anak-anak
merawat ~ tanamannya
nanti setiap pagi
dilakukan  pembiasaan
menyiram tanamannya
sendiri-sendiri.  Kalau

kegiatan outbound atau
pembelajaran diluar
kelas dan diluar
lingkungan sekolah itu
sekurang-kurangnya

terlaksana sebanyak 4
kali selama 2 semester
kalau pembelajaran
diluar kelas saja ya itu
sebebasnya anak-anak
saja. Kalau anak-anak
bosan dikelas ya
belajarnya diluar kelas.

seperti  berkemah
dilakukan 1 Kkali
selama 2 semester

(6b) pembelajaran
kadang dilakukan
diluar kelas ketika

anak-anak  bosan
belajar didalam
kelas
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Pertanyaan :
Bagaimana  persiapan
alat dan bahan sebelum
melakukan kegiatan?

Jawaban alat dan
bahan pembelajaran
akan disiapkan oleh guru
kelas H-1 pelaksanaan
pembelajaran atau saat

pagi harinya  mbak.
Kadang kan kita sudah
menyiapkan bahan-
bahan untuk belajar

besok hari ingin belajar

outdoor tapi ternyata
cuaca di hari itu tidak
mendukung untuk
melalukan persiapan
pembelajaran hari besok
ya terpaksa
persiapannya kami

bereskan ketika hari H ya
pas pagi hari sebelum
anak-anak datang. Untuk
alat dan bahan yang
kami  pakai  dalam
pembelajaran juga yang
pasti ngga bakalan lepas
dari alam. Karena sesuai
dengan slogan dari
sekolah kami “belajar
dari alam” jadi kami

(7a)  penggunaan
alam sebagai media
pembelajaran juga

tidak pernah
tertinggal.  Setiap
kegiatan baik diluar
maupun  didalam
kelas guru
mengusahakan

untuk  melibatkan
alam sebagai media
belajar

W1.P7

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam

usahakan  menjadikan

alam sebagai media

pembelajaran kami.

Pertanyaan boleh | (8a) kegiatan | W1.P8 | Pelaksanaan
ceritakan ngga ibu | pembelajaran Kegiatan
terkait pembelajaran | berbasis alam yang Pembelajaran
berbasis alam vyang | dilakukan secara Berbasis Alam
sudah terlaksana dan | aktif dengan

bagaimana

memberikan anak
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pembelajaran  tersebut
menstimulasi
perkembangan

kasar anak?

motorik

Jawaban : boleh mbak,
yang gampang terlihat

saja mbak saat anak-
anak merawat
tanamannya, itu kan
mereka membawa

gembor berisis air lalu
berjalan ke  kebun
menyiram tanamannya
sudah termasuk stimulasi
motorik kasarnya. Lalu
saat kegiatan
pembelajaran harian
biasanya anak-anak itu
suka mengumpulkan
daun-daun kering lalu
banyaknya daun yang
sudah dikumpulkan itu di
hitung sama anak-anak.

Jadi  bukan  hanya
memandang fisik
motoriknya saja namun
perkembangan kognitif
numeriknya juga
terstimulasi ya. Ada lagi
kegiatan bermain
keseimbangan ini anak-
anak diminta  untuk

menjaga keseimbangan
dengan berjalan di balok
kayu yang  sempit.
Adalagi yang bukan
dalam bentuk kegiatan
tapi pembiasaan karena
mengikuti desain
bangunan sekolah kami
yang kelasnya berada di

kebebasan
bergerak dan
bereksplorasi dapat
menstimulasi
perkembangan
motorik kasar

(8b) bangunan
sekolah yang
didesain bertingkat
juga membantu
stimulasi  motorik
kasar karena anak
akan sangat sering
melalukan kegiatan
turun naik tangga
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lantai 2 dan 3 ini kan

juga menstimulasi

motorik  kasar anak

dengan  naik  turun

tangga secara terus

menerus.

Pertanyaan (9a) anak terlihat | W1.P9 | Pelaksanaan

bagaimana respon yang
anak-anak berikan ketika
adanya  pembelajaran
yang menggunakan alam
sebagai media
belajarnya?

Jawaban : ya yang pasti
anak-anak itu akan lebih
senang mbak kalo diajak
belajar sambil bermain
apalagi kalo
pembelajarannya

dilakukan diluar kelas.

Kadang kami sudah
merancang konsep
belajar yang
menyenangkan  diluar
kelas saja anak-anak

banyak yang minta buat
belajar di luar kelas aja.
Terus kami juga melihat,
anak-anak  kami ini
masyaAllah anak-anak
yang aktif ya mbak jadi
kayak energi mereka itu

ga habis-habis untuk
dipakai  belajar  di
ruangan terbuka.
Bahkan mereka lebih
semangat, lebih cepat
memahami kalo

belajarnya diluar kelas,
ya di dalam kelas juga
tetap memahami ya tapi

lebih semangat
apabila
pembelajaran
dilakukan di luar
kelas, karena
pembelajaran
dilakukan  secara
aktif,bebas dan
menyenangkan.

Pembelajaran
berbasis alam
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ada beberapa perbedaan
yang terlihat gitu dengan
yang belajar di luar
kelas. Kalo untuk
responnya dah bisa
dipastikan wes mbak,
anak-anak ini  lebih
bersemangat kalau ada
pembelajaran diluar
kelas yang belajarnya ini
aktif,bebas, dan vya
sambil main-main.

10.

Pertanyaan :
bagaimana guru
melakukan penilaian

terhadap pembelajaran
yang sudah diterapkan?

Jawaban kami
menggunakan beberapa
jenis penilaian mbak,
ada catatan anekdot
dimana kami
menceritakan kejadian-
kejadian khusus yang
anak-anak lakukan
ketika kegiatan tersebut,
kalau ada sesuatu yang
berbeda dari sebelumnya
biasanya langsung kami
komunikasikan dengan
orang tua. Misalnya
pada hari senin Ananda
mampu  mengumpulkan
bebatuan sesuai intruksi
lalu pada hari berikutnya
guru meminta Ananda
melakukan hal yang
sama tetapi Ananda tidak
mau itukan  menjadi
pertanyaan ya mbak, nah

(10a) ada beberapa

jenis penilaian
yang dipakai yaitu :
catatan  anekdot,

ceklist, hasil karya,
dan dokumentasi

(10b) orang tua
akan dihubungi
secara  langsung

dan cepat ketika
ada perilaku anak
yang tidak sesuai
dengan biasanya,
selain itu juga guru
selalu  konfirmasi
terkait kegiatan
yang dilaksanakan
melalui
dokumentasi

W1.P10

Evaluasi
pembelajaran
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maka dari itu pasti kami
langsung
mengkomunikasikan
dengan orang tua
Selanjutnya, ada
penilaian ceklist yang
mana anak dikatakan

mampu  atau  belum
mampu dan ada
penilaian hasil karya

apabila pada saat itu ada
kegiatan projek yang
menghasilkan karya.
Untuk dokumentasi, kami
usahakan setiap kegiatan
itu tersimpan dalam
dokumentasi sebagai
bentuk laporan ke orang
tua.

11.

. evaluasi
dilakukan

Pertanyaan
kegiatannya
kapan saja bu?

Jawaban untuk
evaluasi selalu kami
lakukan setiap selesai
pembelajaran dan setiap
minggu. Evaluasi harian
yang kami lakukan ya
untuk membahas
pembelajaran yang baru
saja dilaksanakan pada

hari itu. Apakah ada
kekurangan atau kendala
dalam penerapan

pembelajaran yang
sudah terlaksana. Kalau
untuk mingguan
biasanya kami
melakukannya di hari
sabtu mbak, kalau hari
sabtu itu anak-anak libur

(11a) evaluasi
harian  dilakukan
setiap selesai

pembelajaran
sedangkan evaluasi

mingguan
dilakukan  setiap
hari sabtu. Selain

itu juga pada hari
sabtu guru akan
membahas rencana
kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk
1 minggu ke depan

W1.P11

Evaluasi Kegiatan
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tapi ibu guru tetap masuk
untuk membahas
rencana minggu
berikutnya dan evaluasi
kegiatan di minggu ini.

12.

Pertanyaan menurut
pendapat ibu sendiri,
apakah  pembelajaran
yang menggunakan alam
sebagai  media  ini
memberikan dampak
yang maksimal pada
perkembangan motorik
kasar anak?

Jawaban : menurut saya
sendiri ya mbak melihat
anak-anak yang
menyukai bermain dan
belajar bebas ya
pembelajaran  berbasis
alam ini efektif untuk
dalam  perkembangan
motorik kasar anak. Kan
secara tidak langsung
karena  pembelajaran
aktif, anak-anak yang
keinginannya ini kesana
kemari jadi terfasilitasi

sehingga membuat
perkembangan motorik
kasarnya jadi
terstimulasi. Jadi ya
insyaAllah melalui

kegiatan belajar dari ala
mini motorik kasar anak

itu dapat terstimulasi
dengan baik. bahkan
bukan hanya
perkembangan fisik

motoriknya aja mbak
yang terstimulasi dengan

(12a) adanya
pembelajaran aktif
dan menyenangkan
dapat memberikan
stimulasi yang
efektif pada
perkembangan
motorik kasar anak.
Bahkan bukan
hanya pada
perkembangan
fisik  motoriknya
saja, tetapi pada
aspek
perkembangan
lainnya juga akan
terstimulasi dengan
baik.

W1.P12

Hasil Penerapan
Pembelajaran
Berbasi Alam
dalam Stimulasi
Motorik Kasar
Anak
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maksimal, aspek
perkembangan yang lain

juga insyaAllah ikut
terstimulasi nggeh.
13. | Pertanyaan terakhir | (13a) pembelajaran | W1.P13 | Konsep Sekolah

ibu, menurut ibu selaku
kepala sekolah bentuk
pembelajaran  berbasis
alam itu seperti apa?

Jawaban : menurut saya
sih pembelajaran
berbasis alam itu ya
suatu pembelajaran yang
mana dilakukan di alam.
Mulai dari lingkungan
belajarnya, media
pembelajarannya,

konsep sekolahnya,
suasananya itu benar-
benar memberikan
Kesan alam dalam
penerapannya. Selain itu
juga pelaksanaan
pembelajaran yang
dilakukan juga
memberikan kebebasan
pada anak untuk
mengeksplorasi, mencari
tahu, bahkan melakukan

kegiatannya sendiri.
Saya rasa si belajar
menggunakan  konsep
seperti ini cocok
diterapkan dalam
lingkungan

pembelajaran anak usia
dini yang mana mereka
itu  belajar  melalui
bermain kan mbak.

berbasis alam
adalah

pembelajaran yang
dilakukan dengan
segala sesuatu yang
berkaitan  dengan
alam. Baik suasana,
konsep belajar,
bahkan media

pembelajarannya

dan Pembelajaran
Berbasis Alam
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Open Coding-2

kegiatan-kegiatan disekolah
ini dirancang?

Jawaban baik, untuk
perencanaan kegiatan sudah
kami rancang dari awal
tahun. Jadi sudah kami buat
rencanan pembelajaran untuk
satu tahun. Lalu kami bagi
sesuai tema pembelajaran
yang disesuaikan dengan
hari-hari peringatan yang ada

No.Wawancara 12

Informan Dewi Zubaidah, SE (DZ)

Status Guru Kelas B

Tipe Wawancara Semi Terstruktur

Waktu 15 Februari 2025

Lokasi Ruang Tamu TK Alam

Fokus Kajian : 1) Perencanaan Pembelajaran  Berbasis
Alam dalam Stimulasi Perkembangan
Motorik Kasar Usia Dini di TK Alam Ar-
Rayyan Malang

2) Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Alam
dalam Stimulasi Perkembangan Motorik
Kasar Usia Dini di TK Alam Ar-Rayyan
Malang
3) Evaluasi Pembelajaran Berbasis Alam

dalam Stimulasi Perkembangan Motorik
Kasar Usia Dini di TK Alam Ar-Rayyan
Malang

No. | Transkrip Pemadatan Fakta | Kode Tema

1. | Pertanyaan bagimana | (1a) perencanaan | W2.P1 | Perencanaan

pembelajaran

dilakukan saat Berbasis Alam
awal tahun ajaran
baru

(1b) pembelajaran

dirancang untuk
tahunan, bulanan,
mingguan dan

harian disesuaikan
dengan tema dan
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dalam kalender nasional.
Setelah tema setiap bulan
sudah ditetapkan akan kami
rancang pembelajaran
selama 1 minggu. Jadi,
perencanaan
pembelajarannya dibuat
untuk satu minggu mbak. 1
minggu itu ya kegiatan setiap
harinya pasti berbeda tapi
masih bisa lanjut karena
berada di satu rancangan
kegiatan mingguan yang
sama. jadi klo sekiranya pada
hari senin pembelajaran yang
dirancang belum terlaksanan
sepenuhnya  maka  akan
dilanjut pada hari esoknya.
Walaupun dirancang untuk 1
minggu pembelajaran tapi
kami juga merancang untuk
pembelajaran hariannya.

kalender nasional
yang berlaku

Pertanyaan apakah ada
kegiatan khusus yang
dirancang untuk menstimulasi
perkembangan motorik kasar
anak?

Jawaban : untuk kegiatan
khusus dalam perkembangan
motorik kasar anak itu tidak
ada mbak, karena kami
memberikan ~ pembelajaran
yang bebas untuk anak-anak
jadi ya stimulasi motorik
kasarnya itu dari kegiatan
aktif yang dilakukan oleh
anak-anak. Selain itu setiap
kegiatan yang sudah kami
rancang juga sudah kami

(2a) pembelajaran
dilakukan secara
bebas dan aktif
sesuai dengan
keinginan  anak
sehingga tidak ada
kegiatan yang
benar-benar
Khusus untuk
motorik kasar

(2b) kegiatan
yang dirancang
sudah disesuaikan
untuk
menstimulasi
setiap aspek

W2.p2

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam
dalam
Stimulasi
Perkembangan
Motorik
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sesuaikan
perkembangan anak dan
tahapan usia anak-anak.
Kegiatan sehari-hari saja
yang tanpa ada pembelajaran
khusus saya rasa sudah
memberikan stimulus pada
motorik anak ya mbak. Seperti
yang smean lihat sendiri
disini anak-anaknya bergerak
aktif kan tapi tetap dalam
pantauan dan aturan guru.
Jadi ya walaupun kegiatan
belajar yang kami terapkan
ini bebas dan aktif tetapi
anak-anak tetap ada dalam
pengawasan dan pengarahan
guru.

dengan

perkembangan
anak

Pertanyaan
patokan
perkembangan
merencanakan
pembelajaran?

apakah ada
indikator
saat
kegiatan

Jawaban untuk patokan
indikator perkembangan kami
sesuaikan dengan STPPA,
sehingga saat kami membuat
tujuan pembelajaran aspek
apa saja yang akan kami nilai
itu kami sesuaikan pada
STPPA. Misalnya pada
kegiatan bermain permainan
tradisional jenis permainan
engklek. Tujuan
pembelajaran yang kami
rancang kalau dilihat pada
aspek perkembangan motorik
kasarnya salah  satunya
keseimbangan nggeh. Berarti
sesuai dengan STPPA dimana

(3a) indikator
pembelajaran
disesuaikan
dengan STPPA
yang meliputi
berbagai macam
aspek
perkembangan
anak usia dini.
salah satunya
aspek
perkembangan
fisik motorik.

W2.P3

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam
dalam
Stimulasi
Perkembangan
Motorik Kasar
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indikator perkembangan
motorik kasar anak adalah
salah satunya yaitu

keseimbangan.
Keseimbangan yang dinilai
berupa apa? Ya itu meloncat
dengan satu kaki. Kurang
lebih seperti itu si mbak.

Pertanyaan kapan
pelaksanaan  pembelajaran
berbasis alam ini dilakukan?

Jawaban : untuk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran
berbasis alam ini kami bagi
dari kegiatan kecil sampai
kegiatan besar atau kegiatan
utama. Kalau untuk kegiatan
utama seperti  kunjungan
wisata edukasi
pelaksanaannya 4 kali selama
1 tahun berarti 1 semester 2
kali. Kalau berkemah
pelaksanaanya 1 kali selama
2 semester, mungkin
dilaksanakan di akhir
semester 1 atau diakhir
semester 2. Nah, kalau untuk
kegiatan kecil atau kegiatan
sehari-hari kami usahakan
untuk terlaksana setiap hari.
Seperti kegiatan menyiram
tanaman itu bisa dilakukan
setiap hari mbak, memberi
makan kelinci juga setiap
hari, kalau untuk berenang
setiap  seminggu  sekali.
Selebihnya kegiatan-kegiatan
pembelajaran  aktif  yang
disesuaikan dengan keinginan
anak. Kalau anak bosan di

(4a) pembelajaran

berbasis alam
terutama  dalam
kegiatan berkebun
rutin  dilakukan
setiap minggu
sedangkan untuk
kegiatan besar

seperti  berkemah
dilakukan 1 Kkali
selama 2 semester

(4b) pembelajaran
kadang dilakukan
diluar kelas ketika
anak-anak bosan
belajar  didalam
kelas

W2.P4

Pelaksanaan
Pembelajaran
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kelas ya kita belajar sambil
bermain diluar ruangan.

Pertanyaan Bagaimana
persiapan alat dan bahan
sebelum melakukan kegiatan?

Jawaban : untuk persiapan
alat dan bahan sudah pasti
kami siapkan sebelum
memulai pembelajaran mbak.
Biasanya H-1 pembelajaran
sudah kami siapkan tapi kalau
kemungkinan pada H-1 itu
cuaca tidak mendukung untuk
menyiapkan  pembelajaran
diluar ruangan biasanya kami
siapkan di hari H saat pagi
hari  sebelum  anak-anak
datang. Sebisa mungkin kami
siapkan sebelum memulai
pembelajaran. Selain itu juga
alat dan bahan pribadi milik
anak-anak  sudah  kami
berikan sejak awal mereka
masuk disekolah ini. Seperti
sikat gigi, gembor, tanaman,
celemek masak, topi koki,
sandal jepit, dan alat-alat
tulis.

(5a) penggunaan
alam sebagai
media
pembelajaran juga
tidak pernah
tertinggal. Setiap
kegiatan baik
diluar ~ maupun
didalam kelas
guru
mengusahakan
untuk melibatkan
alam sebagai
media belajar

W2.P5

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Alam

Pertanyaan : boleh ceritakan
ngga ibu terkait pembelajaran
berbasis alam yang sudah
terlaksana dan bagaimana
pembelajaran tersebut
menstimulasi perkembangan
motorik kasar anak?

Jawaban kalau
pembelajaran berbasis alam
yang sudah terlaksana vya
mbak, contohnya kayak

(6a) kegiatan
pembelajaran
berbasis
yang
secara
dengan
memberikan anak
kebebasan
bergerak
bereksplorasi
dapat
menstimulasi

alam
dilakukan
aktif

dan

W2.P6

Pelaksanaan
Kegiatan
Pembelajaran
Berbasis Alam
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kemarin baru-baru ini anak-
anak saya ajak membuat
hujan buatan, pembelajaran
yang dilakukan aktif dan
menyenangkan  tuh  nah
stimulasi motoriknya terlihat
ketika anak-anak ini saling

bantu  membantu  dalam
menyiapkan peralatan air
dalam proses pembuatan

hujan buatan. Ada juga saat
belajar mencari daun kering
juga anak-anak saya suruh
mengumpulkan daun kering
dan bebatuan, mereka
bekerjasama mencari bahan
yang saya perintahkan.

perkembangan
motorik kasar

Pertanyaan bagaimana
respon yang  anak-anak
berikan ketika  adanya
pembelajaran yang

menggunakan alam sebagai
media belajarnya?

Jawaban hahaha,
insyaAllah respon anak-anak
ketika pelaksanaan
pembelajaran diluar ruangan
kelas senang semua mbak,
bahkan mereka lebih senang
kalo belajarnya ngga dikelas.
Bisa jadi juga materi yang
saya sampaikan itu cepat
mereka ingat kalo belajarnya
diluar ruangan kelas. Jadi ya
saya rasa dengan adanya
pembelajaran yang
memberikan kebebasan
kepada anak ini benar-benar
membantu  mereka untuk
berkembang dengan pesat

(7a) anak terlihat
lebih  semangat
apabila
pembelajaran
dilakukan di luar
kelas, karena
pembelajaran
dilakukan secara
aktif,bebas  dan
menyenangkan.

W2.p7

Pelaksanaan
Pembelajaran
berbasis alam
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baik perkembangan
kongitifnya, fisik motoriknya,
sosialnya, ya semua aspek
perkembangannya insyaAllah
terstimulasi dengan baik

Pertanyaan bagaimana
guru melakukan penilaian
terhadap pembelajaran yang
sudah diterapkan?

Jawaban kami
menggunakan beberapa jenis
penilaian mbak, ada catatan
anekdot dimana kami
menceritakan kejadian-
kejadian khusus yang anak-
anak lakukan ketika kegiatan
tersebut, kalau ada sesuatu
yang berbeda dari
sebelumnya biasanya
langsung kami komunikasikan
dengan orang tua. Misalnya
pada hari senin Ananda
mampu mengumpulkan
bebatuan sesuai intruksi lalu
pada hari berikutnya guru
meminta Ananda melakukan
hal yang sama tetapi Ananda
tidak mau itukan menjadi
pertanyaan ya mbak, nah
maka dari itu pasti kami
langsung mengkomunikasikan
dengan orang tua

Selanjutnya, ada penilaian
ceklist yang mana anak
dikatakan mampu atau belum
mampu dan ada penilaian
hasil karya apabila pada saat

(8a) ada beberapa
jenis  penilaian
yang dipakai yaitu
. catatan anekdot,
ceklist, hasil
karya, dan
dokumentasi

(8b) orang tua
akan  dihubungi
secara langsung
dan cepat ketika
ada perilaku anak
yang tidak sesuai

dengan biasanya,

selain itu juga
guru selalu
konfirmasi terkait
kegiatan yang
dilaksanakan
melalui
dokumentasi

W2.P8

Evaluasi
pembelajaran
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itu ada kegiatan projek yang
menghasilkan karya.

Untuk dokumentasi, kami
usahakan setiap kegiatan itu
tersimpan dalam dokumentasi
sebagai bentuk laporan ke
orang tua.

9. | Pertanyaan evaluasi | (9a) evaluasi | W2.P9 | Evaluasi
kegiatannya dilakukan kapan | harian dilakukan Kegiatan
saja bu? setiap selesai

_ | pembelajaran
Jawaban : untuk evalu_a3| sedangkan
selalu kami lakukan setiap evaluasi
selesai pembelajaran dan mingguan
setiap minggu. Evaluasi dilakukan ~setiap
harian yang kami lakukan ya hari sabtu. Selain
untuk ) membahgs itu juga pada hari
pembelajaran yang baru saja sabtu guru akan
dilaksanakan pada hari itu. membahas
Apakah ada kekurangan atau rencana  kegiatan
kendala_ dalam penerapan yang akan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan
te.rlaksana. .Kalau untulf untuk 1 minggu ke
mingguan biasanya kami depan
melakukannya di hari sabtu
mbak, kalau hari sabtu itu
anak-anak libur tapi ibu guru
tetap masuk untuk membahas
rencana minggu berikutnya
dan evaluasi kegiatan di
minggu ini.

10. | Pertanyaan menurut | (10a) adanya | W2.P10 | Hasil
pendapat ibu sendiri, apakah | pembelajaran Penerapan
pembelajaran yang | aktif dan Pembelajaran
menggunakan alam sebagai | menyenangkan Berbasi Alam
media ini memberikan | dapat memberikan dalam
dampak yang maksimal pada | stimulasi  yang Stimulasi
perkembangan motorik kasar | efektif pada Motorik Kasar
anak? perkembangan Anak

motorik kasar

78




Jawaban : insyaAlah ya mbak
menurut saya sendiri karena
melihat anak-anak  yang
menyukai ~ bermain  dan
belajar bebas ya
pembelajaran berbasis alam
ini  efektif untuk dalam
perkembangan motorik kasar
anak. Kan secara tidak
langsung karena
pembelajaran aktif, anak-
anak yang keinginannya ini
kesana kemari jadi
terfasilitasi sehingga
membuat perkembangan
motorik kasarnya  jadi
terstimulasi. Jadi ya
insyaAllah melalui kegiatan
belajar dari ala mini motorik
kasar anak itu dapat
terstimulasi  dengan  baik.
bahkan bukan hanya

perkembangan fisik
motoriknya aja mbak yang
terstimulasi dengan
maksimal, aspek

perkembangan yang lain juga
insyaAllah ikut terstimulasi
nggih.

anak. Bahkan
bukan hanya pada
perkembangan
fisik motoriknya
saja, tetapi pada
aspek
perkembangan
lainnya juga akan
terstimulasi
dengan baik.

79




Lampiran 4 Catatan Observasi
LEMBAR CATATAN OBSERVASI
Lembar Observasi 1
Hari/Tanggal :Jum’at, 10 Januari 2025
Waktu :09.00
Tempat : Lapangan Volly dekat sekolah

Pada hari Jum’at tanggal 10 Januari, tema pembelajaran saat ini adalah
transportasi sehingga anak-anak bersepeda diluar lingkungan sekolah (dilapangan
dekat sekolah). Dilakukan dilapangan luar sekolah, karena lapangan sekolah tidak
memungkinkan untuk bersepeda semua anak sehingga dibutuhkan lahan yang lebih
luas lagi yakni lapangan sekitar. Pada pembelajaraan kali ini anak diminta untuk
membawa sepeda masing-masing. Setelah sampai di sekolah anak-anak melakukan
pembiasaan pagi seperti biasa yaitu senam pagi, baris berbaris, mendengarkan
intruksi guru terlebih dahulu lalu bersiap berangkat ke lapangan yang dimaksud.
Pada saat perjalanan kelapangan anak membawa sepeda masing-masing diikuti
dengan bu guru yang berjalan mengiringi sehingga keamanan anak tetap menjadi
prioritas. Pada saat sampai lapangan ada sedikit materi dari bu guru mengenai
kerangka yang ada di sepeda seperti stir, rem, ban dan kayuhan, anak-anak
mengamati dan mendengar dengan seksama. Penilaian dari peneliti mengenai
materi singkat yang diberikan adalah pembuktian dimana pembelajaran yang
dilakukan menggunakan media pembelajaran yang nyata dapat dilihat dan
dirasakan langsung oleh anak. Lalu, setelah sedikit arahan materi anak-anak
diminta untuk mengantri giliran bersepeda secara bergantian, bu guru membagi
menjadi tiga anak terlebih dahulu. Pada saat bersepeda anak anak mengayuh dan
menjaga keseimbangan diatas sepeda agar tidak terjatuh, hal ini membuktikan
bahwa perkembangan fisik motorik terstimulasi melalui kegiatan bersepeda.

Lembar Observasi 2

Hari/Tanggal : Selasa-Kamis, 21-23 Januari 2025
Waktu : Peringatan Isra’ Mi’raj

Tempat : Lingkungan Sekolah

Pada hari selasa dan rabu, 22-21 Februari, masih mengenai tema
transportasi yang disesuaikan dengan kalender nasional yaitu peringatan isra’ mi’raj
sehingga kegiatan yang dilakukan adalah materi sedikit mengenai kendaraan yang
dipakai nabi ketika melakukan perjalanan isra’ mi’raj (buraq). Dalam materi ini
guru sedikit meceritakan mengenai peristiwa isra’ mi’raj dan kendaraan buragq.
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Setelah materi sedikit dilanjutkan dengan pelaksanaan lomba-lomba seperti lomba
adzan, lomba shalat, lomba mewarnai kaligrafi sederhana dan lomba shalawat
bersama orang tua. Pada perlombaan kali ini bukan hanya anak saja diajak untuk
berpartisipasi tetapi orang tua juga. Perlombaan dilaksanakan selama 2 hari yakni
pada hari selasa dan rabu, sedangkan untuk lomba shalawat bersama orang tua
dilaksanakan secara online dengan mengirimkan video shalawatan bersama ke guru
kelas masing-masing. Pada puncak peringatan yakni di hari rabu tanggal 23
Februari, anak-anak akan diajak kirab yang dilakukan di sekitar lingkungan sekolah
lalu ditutup dengan pengumuman pemenang lomba. Penilaian fisik motorik yang
terlihat adalah ketika anak melakukan kirab budaya saat puncak peringatan karena
anak-anak berjalan dimana membantu stimulasi fisik motoriknya, selain itu pada
perlombaan mewarnai perkembangan motorik halus dan kognitif juga ikut
terstimulasi.

Lembar Observasi 3

Hari/Tanggal : Senin, 4 Februari 2025
Waktu : Saat pembelajaran di kelas
Tempat : ruang kelas lantai 3

Pada hari senin tanggal 10 Februari penulis mengikuti pembelajaran di kelas
B, lokasi kelas B sendiri berada di lantai 3. Jenis bangunan sekolah seperti rumah
panggung dimana pada lantai dasar paling bawah ada kolam renang dan ruang tamu,
lalu di lantai 2 ada ruang kelas A dan lantai 3 ruang kelas B. Pembelajaran yang
dilakukan pada hari senin tersebut yakni mengenal alam semesta dimana materi
yang akan dibahas mengenai matahari, hujan dan bulan. Namun sebelum masuk
kelas anak-anak melakukan apel pagi terlebih dahulu, lalu dilanjut dengan bermain
bersama (ice breaking) yang dilakukan campur dengan anak kelas A dan kelompok
bermain. Setelah cukup membangunkan semangat anak-anak dipersilahkan
istirahat sejenak lalu belajar diluar kelas. Saat pembelajaran anak banyak kegiatan
yang terlihat menstimulasi motorik kasar anak. Salah satunya ketika anak
mengambil makanan di dapur bersama guru. Hal ini sudah menjadi pembiasaan
sekolah, dimana anak akan mempersiapkan alat dan bahan makanan sendiri ketika
jam makan siang (10.30) karena kelas B berada di lantai 3 dan dapur berada di lantai
1 jadi anak-anak harus bolak balik menaiki anak tangga sehingga peneliti
menyebutkan bahwa hal ini dapat menstimulasi perkembangan motorik kasar dalam
halnya otot kaki dan keseimbangan dalam membawa perlengkapan makan siang.
Pada jam 11.00 anak akan istirahat selama 30 menit, saat istirahat anak-anak
bermain aktif bersama teman-teman. Lalu terakhir pada pukul 10.30 anak-anak naik
kekelas lagi untuk melakukan solat zuhur berjamaah dan pulang.
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Lembar Observasi 4

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2025
Waktu : Eksperimen Sederhana
Tempat : Halaman Bermain

Di hari kamis tanggal 13 Februari tema pembelajaran masih berlanjut
tentang alam semesta, topiknya pada hari ini adalah proses terjadinya hujan. Anak-
anak belajar diluar ruangan untuk melakukan eksperimen sederhana dengan
membuat hujan buatan. Sebelum proses pembelajaran berlangsung bu guru
memberikan arahan terkait alat dan bahan serta tata cara pembelajaran. Sebelum
memulai eksperimen anak-anak diminta untuk membantu bu guru menyiapkan alat
dan bahan seperti ember,gayung, meja, air, dan media yang sudah disiapkan oleh
bu guru. Pada proses eksperimen ini bu guru menunjukkan bahwa proses terjadinya
hujan itu karena adanya air yang menguap ke awan (dakon digunakan sebagai awan
buatan) lalu ketika awan sudah penuh turunlah air. Anak-anak juga diberikan
kesempat untuk mencoba membasahi dakon hingga dakon menyerap banyak air
lalu turun hujan. Setelah kurang lebih 30 menit bermain diluar ruangan anak diajak
kembali belajar di kelas dengan kegiatan yang berbeda yakni bercerita terkait
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah kegiatan pembelajaran
berakhir anak-anak akan melanjutkan kegiatan istirahat makan dan solat seperti
biasa.

Lembar Observasi 5

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Februari 2025

Waktu : Ekstrakulikuler

Tempat : Ruang Kelas dan Lingkungan Sekolah

Pada hari selasa, 17 Februari anak-anak melakukan ekstrakulikuler
drumband dan menari. Kegiatan dimulai dari pembiasaan pagi seperti biasa lalu
kelas B akan latihan drumband bersama pak pelatih sampai pukul 09.30. Saat kelas
B melakukan esktrakulikuler drumband kelas A melakukan esktrakulikuler menari,
setelah itu bergantian kelas B menari dan kelas A drumband. Ekstrakulikuler ini
dilakukan setiap hari selasa, jadi kegiatan anak-anak dihari selasa adalah
pembelajaran ekstrakulikuler dan di hari lainnya pembelajaran seperti biasa yang
sudah dirancang dalam rencana pembelajaran. Selain itu juga setiap 2 minggu sekali
di hari rabu anak-anak akan bergantian berenang sebelum jam makan siang. Pada
proses pembelajaran ekstrakulikuler drumband kali ini anak menghafalkan 2 jenis
lagu dengan tempo yang cukup baik.
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Lembar Observasi 6

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Februari 2025
Waktu : Berkebun

Tempat : Mini Garden Ar-Rayyan

Kegiatan pada hari kamis 20 Februari yakni berkebun, termasuk salah satu
kegiatan unggulan yang diterapkan olen TK Alam Ar-Rayyan. Sebagai informasi
kegiatan berkebun ini dilakukan karena di mini garden sudah tidak ada lagi tanaman
(sudah dipanen) sehingga anak-anak menanam kembali bibit tanaman yang baru.
Bibit tanaman yang baru ini adalah bibit cabai dan tomat, sebelum menanam
kembali anak-anak diberikan materi terlebih dahulu terkait alat dan bahan serta tata
cara menanam. Pertama bu guru mengenalkan kembali alat berkebun yang akan di
gunakan, anak-anak akan dibuat kelompok yang berisi 3 orang dengan masing-
masing tugas yang berbeda. Setelah penjelasan singkat mengenai tugas masing-
masing bu guru mulai mengajak anak ke mini garden dan melaksanakan proses
berkebun. Dimulai dari menggali tanah, lalu meratakan tanah gambus, lalu menaruh
bibit, kemudian ditanam dan terakhir disiram. Nah setelah proses berkebun
berlangsung bu guru merefleksi kegiatan dengan bertanya kepada anak terkait
perasaannya melakukan kegiatan berkebun, dan anak-anak serentak menjawab
senang. Dikarenakan kegiatan berkebun sudah selesai namun waktu belajar belum
habis bu guru mempunyai ide melakukan kegiatan bermain engklek bersama anak-
anak untuk menghabiskan sisa waktu yang ada sembari menunggu jam makan dan
istirahat. Peneliti menilai bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada hari
kamis ini merupakan pembelajaran yang aktif dan full dilakukan diluar kelas. Selain
itu juga 2 kegiatan yang dilakukan dapat menstimulasi perkembangan motorik
kasar anak.
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